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Penilaian kinerja bank syariah tidak hanya dinilai dari profitabilitasnya saja 
namun juga harus kesesuaian dengan syariah islam. Sebagai sebuah lembaga bisnis 
bank syariah harus diarahkan untuk mencapai keseuksesan dunia dan akhirat. 
Penggunaan konsep maqashid syariah dalam konteks kinerja bank syariah dinilai  
penting karena sebagian besar bank syariah menggunakan rasio-rasio keuangan 
konvesnsional sehingga tidak memberikan evalusai pada semua dimensi yang 
dimiliki oleh bank syariah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana kinerja BUS di Indonesia pada tahun 2016 jika diukur dengan 
menggunakan SMI?, bagaiman ranking BUS di Indonesia pada tahun 2016 yang 
dikur dengan SMI?. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan merangking kinerja 
bank syariah yang ada di Indonesia dengan menggunakan pendekatan shariah 
maqashid index.  
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif deskriptif, dengan objek 
penelitian adalah BMI, BSM, BCA Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah, BNI 
Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Bukopin Syariah, BTPN Syariah, BJB Syariah, 
Bank Victoria Syariah, dan Bank Maybank Syariah. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa laporan tahunan (annual report) 
tahun 2016 yang diperoleh dari masing-masing website resmi masing-masing bank. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan SAW (Simple Attribute 
Decision Making) dengan pendekatan MADM (Multiple Attribute Decision Making). 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu pendidikan, keadilan, dan 
kesejahteraan atau kemaslahatan. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
hibah pendidikan, penelitian, pelatihan, publikasi, pengembalian yang adil, distribusi 
fungsional, produk bebas bunga, rasio profit, pendapatan personal dan investasi pada 
sektor riil. Adapaun metode yang digunakan untuk menganalisis adalah shariah 
maqashid index. 
Hasil penelitian kinerja Bank Umum Syariah (BUS) dengan menggunakan 
maqashid index sebagian besar telah beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariahnya dengan baik sesuai maqashid syariah, hanya saja ada beberapa bank yang 
tidak mempublikasikan beberapa rasio yang termasuk dalam pengukuran maqashid 
shariah index. Ke 12 bank syariah di Indonesia memiliki kelebihan didalam 
melaksanakan elemen-elemen maqashid shariah index,  Bank Panin Syariah memiliki 
total nilai shariah maqashid index (SMI) tertinggi dengan 36.4176 dibandingkan 11 
bank syariah lainnya, yang menunjukkan bahwa Bank Panin Syariah telah 
melaksanakan aspek maqashid syariah dengan baik dan nilai maqashid index 
terendah diperoleh oleh Bank Maybank Syariah dengan presentase 8.89%. 
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                               
                               
                       
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa 
dan kaum kerabatmu. jika ia  Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala 
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A. Penegasan Judul 
Penelitian yang akan penulis lakukan ini berjudul: “ANALISIS 
KINERJA BANK SYARIAH INDONESIA DITINJAU DARI MAQASHID 
SYARIAH: PENDEKATAN SYARIAH MAQASHID INDEX (SMI) 
TAHUN 2016”. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari judul tersebut, ada 
beberapa istilah yang perlu penulis uraikan, antara lain: 
1. Analisis 
Analisis adalah proses kegiatan menyimpulkan data mentah dalam 




Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
misi dan visi organisasi yang tertuamg dalam perumuan skema strategi 
(strategic planning) suatu organisasi.
2
 
3. Bank syariah 
Menurut Undang-Undang (UU) No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah, yang dimaksud bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
                                                          
1
 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset ntuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2013, h. 198  
2





usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
3
 
4. Maqashid Syariah 
Maqashid syariah adalah tujuan Allah selaku pembuat syari‟ah untuk 
memberikan kemaslahatn kepada manusia. Yaitu dengan terpenuhinya 
kebutuhan dlaruriyah, hajiyah dan tahsiniyah agar manusia bisa hidup dalam 
kebaikan dan dapat menjadi hamba Allah yang baik.
4
 
5. Shariah maqashid index 
Shariah maqashid index (SMI) merupakan metode pengukuran kinerja 
perbankan syariah yang dikembangkan oleh Mustafa Omar Mohammed, 
Dzuljastri Abdul Razak dan Fauziah Md Taib. Dalam penelitian mereka yang 




B. Alasan memilih judul 
1. Secara objektif 
Peneliti tertarik dengan permasalahan ini karena Penggunaan konsep 
maqashid sharia dalam konteks kinerja bank syariah dinilai penting karena sebagian 
besar bank syariah menggunakan rasio-rasio keuangan yang berasal dari bank 
                                                          
3
 UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan  
4
 Ika Yunia Fauzia, Abdul Qadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
Al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 43. 
5
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konvensional sehingga tidak memberikan evaluasi pada semua dimensi yang 
dimiliki oleh bank syariah. 
2. Secara Subjektif 
Pokok pembahasan proposal ini relevan dengan ilmu yang dipelajari di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah kemudian 
literatur dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini 
tersedia di perpustakaan dan di website bank yang bersangkutan mengenai 
laporan keuangan yang sudah di audit. 
C. Latar Belakang 
Setiap aktifitas muamalah atau ekonomi harus dijalankan sesuai dengan 
nilai dan prinsip syariah. Salah satu cara untuk memahami syariah adalah dengan 
mengetahui setiap tujuan-tujuan syariah tersebut (Maqasid as-Syariah) yang 
akan memberikan fleksibelitas, kedinamisan dan kreatifitas dalam mengambil 
kebijakan dan aktifitas kehidupan sosial. Imam Ghozali seorang ulama islam 
yang sangat dihormati memberikan tujuan syariah sebagai berikut:
6
 
“Tujuan utama syariah adalah untuk mendorong kesejahteraan manusia, 
yang terletak pada perlindungan kepada keimanan (din), jiwa (nafs), akal 
(aql), keturunan (nasl) dan harta (maal) mereka. Apa saja yang menjamin 
terlindungya 5 perkara ini adalah memenui kepentingan publik dan 
                                                          
6
 Afrinaldi, Analisis Kinerja Perbankan Syariah Indonesia Ditinjau Dari Maqasjid Syariah: 
Pendekatan Syariah Maqashid Index (SMI) Dan Profitabilitas Bank Syariah, Proceding Paper 24 
Finalis Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah Kedua, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 13-14 





dianjurkan, dan apa saja yang menciderai 5 perkara ini adalah melawan 
kepentingan publik yang harus dibuang.” 
Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan 
prinsip bagi hasil memberkan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan 
dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam produk serta 
layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang bervariatif, 
perbank syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat 
dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. 
7
 
Ulama-ulama Islam telah sepakat bahwa kelima aspek tersebut menjadi 
tujuan utama yang harus diperhatikan. Bagi pemerintah, kesejahteraan semua 
masyarakat merupakan tujuan akhir dari pembangunan. Bagi perusahaan, 
kesejahteraan shareholder, stakeholder dan lingkungan sosial merupakan tujuan 
yang harus dicapai. Maqasid syariah menjadi acuan dan panduan dalam 
melakukan semua aktivitas kehidupan manusia. 
Bank syariah, sebagai suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
keuangan, penting untuk melakukan pengukuran kinerja sebagai tolak ukur 
perusahaan di masa sekarang dan akan datang. Untuk melakukan kontrol 
terhadap kinerja bank, maka bank wajib untuk mengirimkan laporan mingguan, 
triwulan, semesteran, maupun laporan tahunan. Pengukuran kinerja ini akan 
                                                          
7
 Zariatul Khisan, Analisis Kinerja Perbanakan Syariah Ditinjau Dari Profitabilitas dan 
Maqashid Syariah Tahun 2010-2013, (Program Strata Satu Manajemen Universitas Islam Negeri 





sangat baik apabila dilakukan secara rutin agar kinerja perbankan dapat terpantau 
karena industri perbankan berjalan di bidang jasa, masyarakat membutuhkan 




Perkembangan kinerja perbankan syariah yang hanya dinilai dari 
pertumbuhan aset dan market share, menjadikannya tidak berbeda dengan bank 
konvensional sebagai organisasi yang berorientasi pada laba. Pinilaian kinerja 
bank syariah tidak hanya dinilai dari profitabilitasnya saja namun juga 
kesesuaian dengan syariah islam.
9
 
Bank syariah sebagai lembaga bisnis yang berjalan berdasarkan prinsip 
syariah tidak boleh diarahkan untuk menghasilkan laba yang maksimum. Sebagai 
sebuah lembaga bisnis bank syariah harus diarahakan untk mencapai kesuksesan 
di dunia dan di akhirat. Pendirian bank syariah memiliki tujuan untuk 
memberikan kontribusi dalam pencapaian maqashid syariah, bank syariah harus 
memiliki tujuan yang jauh lebih besar dibandingkan hanya untuk mencapai laba 
maksimum dan juga harus berusaha untuk mewujudkan maqashid syariah.
10
  
Pengukuran kinerja perbankan syariah masih banyak menggunkan 
pengukuran rasio-rasio keuangan seperti CAMELS (Capital. Asset, Management, 
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Earning, Liquidity, Sensitivity of Market Risk), Data Envelopment Analysis 
(DEA), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE). Padahal dalam 
praktiknya alat ukur konvensional memiliki banyak kelemahan. Pertama, 
menyatakan bahwa masih sulit dalam membedakan karakteristik antara bank 
syariah dengan bank konvensional. Perbedaan ini terjadi akibat adanya 
perbedaan pandangan tentang keuangan islam yang mempengaruhi fungsinya 
sebagai perantara serta kebutuhan untuk menyesuaikan dengan lingkungan dan 
peraturan lokal. Kedua, banyak dari hasil penelitiam yang menyebutkan bahwa 
dalam mengukur kinerja bank syariah tentu tidak sama dengan mengukur bank 
konvensional, karena keduanya benar-benar berbeda dalam fungsi inti dan 
karakteristik operasionalnya. Ketiga, kondisi ini juga mengindikasikan bahwa 
tujuan dasar adanya perbankan syariah itu sendiri belum ditangani secara serius, 
sehingga dalam mengukur kinerja perbankan syariah masih menggunakan alat 
ukur konvensional yang hanya memfokuskan pada pengukuran finansial. Padahal 
ada kebutuhan untuk mengembangkan pengukuran kinerja perbankan yang 
sesuai dengan prinsip syariah. Oleh sebab itu, harus ada upaya untuk mengukur 
kinerja perbankan yang dirumuskan dari sebuah pengukuran berdasarkan prinsip 
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Selain itu, perbedaan-perbedaan tersebut merupakan yang paling 
mendasar. Sehingga, berimplikasi pada perbedaan penciptaan produk kedua 
model perbankan, termasuk evaluasi kinerja masing-masing perbankan. 
Perbedaan sistem ekonomi Islam dengan ekonomi yang lain terletak pada tiga hal 
utama: (1) Islamic Wolrdview (pandangan dunia Islam) (2) Tujuan (3) Strategi 
atau kebijak. Dalam hal ini, pandangan dunia yang berbeda akan berdampak pada 
perumusan tujuan bank syariah yang berbeda. Perumusan tujuan yang berbeda 
akan berdampak pula pada proses perumusan strategi atau model evaluasi yang 
berbeda pula. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diimplementasikan dalam bentuk 
legalitas fiqh sebuah produk tertentu, akan tetapi harus lebih memiliki dampak 




Penggunaan konsep maqashid sharia dalam konteks kinerja bank syariah 
dinilai penting karena sebagian besar bank syariah menggunakan rasio-rasio 
keuangan yang berasal dari bank konvensional sehingga tidak memberikan 
evaluasi pada semua dimensi yang dimiliki oleh bank syariah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISA KINERJA BANK SYARIAH 
INDONESIA DITINJAU DARI MAQASID SYARIAH : PENDEKATAN 
SYARIAH MAQASID INDEX (SMI) TAHUN 2016. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2016 jika 
diukur menggunakan Sharia Maqashid Index (SMI)? 
2. Bagaimana rangking 12 Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2016 
yang diukur dengan Sharia Maqashid Index (SMI) ? 
E. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya mengukur kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia 
dengan maqashid index yang merujuk pada konsep maqashid syariah Abu Zahra. 
Maqashid index ini dibagi menjadi 3 variabel yaitu; pendidikan individu, 
pencapaian keadilan, dan pencapaian kesejahteraan. Sumber data adalah laporan 
keuangan tahunan 12 Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2016.  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini ditujukan untuk: 
a. Mengetahui kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia di tinjau dari aspek 
maqasid syariah dengan mengunakan pendekatan Shariah Maqashid 
Index (SMI) 
b. Mengetahui ranking 12 Bank Umum Syariah pada tahun 2016 






2. Manfaat  penelitian 
Berdasarkan tujuan-tujuan penelitan diatas maka penulis berharap 
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi: 
a. Kalangan akademisi 
Memberikan pengetahuan mengenai alternatif pengukuran kinerja 
perbankan syariah ditnjau dari aspek maqashid syariah serta dapat 
dijadikan sebagai refrensi literature untuk penelitian selanjutnya. 
b. Industri perbankan syariah 
Memberikan alternatif pengukuran dalam mengkur kinerja 
perbanka syariah yang tidak hanya berorientasi pada profit semata tetapi 
juga terhadap pelaksanaan maqashid syariah. Selain itu dapat menjadi 
bahan evaluasi untuk mengetahui kelemahan dan meningkatkan kinerja. 
c. Masyarakat umum  
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai kinerja 
perbankan syariah di Indonesia berdasar aspek maqashid syariah, serta 










A. Bank Syariah  
1. Definisi bank syariah 
Dalam undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah yang dimaksud dengan perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencangkup 




Bank islam atau selanjutnya disebut dengan bamk syariah adalah bank 
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau 
biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/ perbankan 
yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-
Qur‟an dan Hadis Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank islam adalah 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-
jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam.
14
 
Menurut jenisnya bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah 
(BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah 
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(UUS). Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran sedangkan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, adapun Unit Usaha 
Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional 
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang malaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang 
dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.
15
 
2. Landasan hukum bank syariah 
Untuk membahas landasan hukum bank syariah tidak lepas dari 
sejarah perkembangan bank syariah di Indonesia. Perkembangan bann 
syariah di Indonesia melalui beberapa tahap periode yaitu:
16
 
a. Periode sebelum tahun 1992 
Sebelum tahun 1992 di Indonesia telah berdiri bank syariah dalam 
bentuk BPR Syariah, yaitu BPRS Mardhatillah, BPRS Berkah Amal 
Sejahtera, Al-Mukaromah dimana sebagai pendiri adalah alumni ITB atau 
masjid Salman (masjid dalam lingkungan ITB Bandung). Pada periode ini 
BPRS didirikan sesuai dengan perundang-undangan perbankan yang 
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berlaku saat itu (bank konvensional), dan tidak ada ketentuan yang 
mengatur tentang bank syariah di samping masyarakat yang belum 




b. Periode tahun 1992 sampai dengan tahun 1998 
Dalam periode ini lahir puluhan BPRS dan satu Bank Umum Syariah, 
yaitu Bank Muamalat Indonesia. Pada periode ini bank syariah didirikan 
berdasarkan UU No 7 tahun 1992 tentang perbankan. Dalam UU No. 7 
tahun 1992 ini tidak dibahas secara jelas atau secara langsung tentang 
bank syariah. Pada periode ini masing-masing Dewan Pengawas Syariah 
mengeluarkan fatwa masing-masing sehingga ketentuan syariah BPRS 
yang satu berbeda dengan yang lain dan berbeda pula dengan dengan 
fatwa yang dikeluarkan oleh DPS Bank Muamalat Indonesia. Pada 
periode ini Bank Syariah dalam menjalankan kegiatan usaha dibidang 
syariah sesuai kemampuan masing-masing, berdasarkan fatwa masing-
masing DPS bank yang bersangkutan.
18
 
c. Periode tahun 1998 sampai dengan tahun 2008 
Dari pengalaman dan kajian yang dilakukan ternyata bank syariah 
memiliki karakteristik berbeda dengan bank konvensional, maka Undang-
Undang No. 7 tentang perbankan disempurnakan dengan Undang-Undang 
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d. Periode setelah tahun 1998 
Mulai tahun 2008 perbank syariah di Indonesia memiliki undang-
undang tersendiri, yaitu Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Bank syariah yang didirikan dan/atau menjalankan 
kegiatan usahanya mulai tahun 2008, sudah tentu berdasarkan UU No. 21 
dan seluruh peraturan pelaksanaannya. Ketentuan-ketentuan yang diatur 
berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 dan peraturan pelaksanaannya tetap 
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan  UU No. 21 tahun 2008. Hal 
ini sesuai ketentuan dalam pasal 69 undang-undang tersebut yaitu:
20
 
“ Pada saat undang-undang ini mulai berlaku, segala ketentuan 
mengenai perbankan syariah yang diatur dalam UU No. 7 Tahun 
1992 tentang Perbankan (Lembaran Negara Republic Indonesia 
Tahun 1992 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3472) sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 
tahun 1998 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3790) beserta peraturan pelaksanaannya dinyatakan tetap berlaku 
sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang ini.”  
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3. Karakteristik bank syariah 
Bank sayriah ialah bank yang berasaskan, antara lain, pada asas 
kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal serta melakukan kegiatan 
usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah 
merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan karakteristik, 
antara lain, sebagai berikut:
21
 
a. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya; 
b. Tidak mengenal konsep nilai aktu dari uang (time value of money); 
c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas; 
d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif; 
e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang; dan 
f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad 
Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah 
tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan 
maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena 
bunga merupakan riba yang diharamkan. Berbeda dengan bank non-syariah, 
bank syariah tidak membedakan secara tegas antara sektor riil, seperti jual 
beli dan sewa menyewa. Di samping itu, bank syariah juga dapat 
menjalankan kegiatan usaha untuk memperoleh imbalan atas jasa perbankan 
lain yang tidak bertentengan dengan prinsip syariah. 
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4. Fungsi dan peran bank syariah 
Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam 
standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institution), sebagai berikut:
22
 
a. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah; 
b. Investor bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya; 
c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat 
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 
lazimnya; 
d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai cirri yangmelekat pada entitas 
keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewajiban mengeluarkan dan 
mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistibusikan) zakat 
serta dana-dana sosial lainnya. 
5. Tujuan bank syariah 




a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara islam, 
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar 
terhindar dari praktik-praktik riba atau jenis-jenis usaha/ perdagangan lain 
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yang mengandung unsur gharar (tipuan), di mana jenis-jenis usaha 
tersebut selain dilarang dalam islam, juga telah menimbulkan dampak 
negative terhadap kehidupan ekonomi rakyat. 
b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang 
membutuhkan dana; 
c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan 
kepada kegiatan usaha produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha. 
d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya 
merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. 
Upaya bank syariah di dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa 
pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus 
usaha yang lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen, 
pembinaan perdagang perantara, program pembinaan konsumen, program 
pengembangan modal kerja dan program pengembangan usaha bersama. 
e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank 
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan 
adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga 
keuangan. 
  
f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank non 
syariah. 
B. Kinerja Keuangan Bank 
Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi tidak dapat dipungkiri jika 
faktor kualitas manajemen kinerja member pengaruh sebagai driven force 
(kekuatan pendorong) yang mampu member percepatan ke arah sana. Kualitas 
kinerja yang baik tidak dapat diperoleh dengan hanya membalik telapak tangan 
namun itu harus dilakukan dengan kerja keras dan kedisiplinan yang tinggi, baik 
secara jangka pendek maupun jangka panjang.
24
 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 




Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki 
kualitasa yang baik maka ada dua penilaian yang paling dominan yang dapat 
diajdikan acuan untuk melihat badan usaha/ perusahaan tersebut telah 
menjalankan suatu kaidah-kaidah manajemen yang baik. Penilaian ini dapat 
dilakukan dengan melihat sisi kinerja keuangan (financial performance) dan 
kinerja non keuangan (non financial performance). Kinerja keuangan melihat 
pada laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan/badan usaha yang 
bersangkutan dan itu tercermin dari informasi yang diperoleh pada balancesheet 
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(neraca), income statement (laporan laba rugi), dan cash flow statement (laporan 




Kinerja keuangan adalah salah satu analisis yang dilakukan untuk meilhat 
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu 
laporan keuangan yang telah memenuhi standard an ketentuan dalam SAK ( 




Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu 
tergantung pada runag lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika perusahaan 
tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda dengan 
perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. Maka begitu 
juga pada perusahaan dengan sektor keuangan seperti perbankan yang jelas 
memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya, 
karena seperti kita ketahui perbankan adalah mediasi yang menghubungkan 
mereka yang memiliki kelebihan dana (surplus financial) dengan mereka yang 
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Bagi pihak lembaga keuangan penilaian kinerja suatu organisasi adalah 
sangat penting, karena itu menggambarkan bagaimana sebenarnya kondisi 
pengelolaan organisasi tersebut secara keseluruhan. Karena pada suatu keputusan 
pemberian kredit dilakukan sebuah lembaga seperti perbankan akan menanggung 
risiko (future risk) jika dalam debitur tersebut tidak mampu untuk melunasi 
kewajiban angsuran kredit hingga lunas.
29
 
C. Konsep Maqashid Syariah 
1. Pengertian Maqashid Syariah 
Dalam kamus bahasa Arab, maqshad dan maqashid berasal dari akar 
kata qashd ( دٌذ صْ قَ ). Maqashid (ذِساقَقي) adalah kata yang menunjukkan banyak 
(jama‟), mufradnya adalah maqashid (ذ قَ صْق قَي) yang bermakna maksud, sasaran, 
prinsip, niat, tujuan, tujuan akhir.
30
 
Secara etimologi maqashid syariah terdiri dari dua kata, yakni 
maqashid dan syariah. Maqashid adalah benyuk jamak dari maqshud yang 
berarti kesenjangan, artau tujuan. Adapun syariah artinya jalan menuju air, 
atau bisa dikatakan dengan jalan menuju kea rah sumber kehidupan.
31
 
Adapun secara terminologi, beberapa pengertian tentang maqashid 
syariah yang dikemukakan oleh beberapa ulama terdahulu anatara lain: 
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a. Ibnu „Asyur 
 اقَُهحقَظ قَح قَلَُي ُّصقَح صْخقَج قَلَ ُثصْي قَِحباقَه ًِ قَظ صْؼُي صْوقَأِر صْشَّحنا ِلا قَى صْحقَأ ِغصْي ًِ قَج صِْيف ِعِر َّشِهنةقَظ صْىُحصْه ًقَ صْنا ى قَكِحصْنا قَو ِىَا قَؼ ًقَ صْنا
 ِة قَؼصْ ِر َّشنا ِوا قَك صْحقَأ ٍصْ عٍي عٍاا قَ  عٍع صْىقََ ِيف ٌِ صْى قَكصْنِاب 
“makna atau hikmah yang bersumber dari Allah Swt. yang terjadi pada 
seluruh atau mayoritas ketentuan-Nya (bukan pada hukum tertentu)”.32 
b. „Alal al-Fasi 
اقَهِيا قَك صْحقَأ ٍصْ ِي ِى صْكُح ِّمُك قَذُصْ ِػ ُعِرا َّشنااقَه قَؼ قَض قَو صِْيحَّنا قَر صْسقَلأا قَو ُةقَ ا قَغصْنقَا 
“tujuan atau rahasia Allah Swt. dalam setiap hukum syariat-Nya”.33 
c. Ahmad al-Raysuni 
داقَبِؼصْناِة قَحقَه صْ ًقَ ِناقَِهقصِْيق صْحقَج ِم صْجقَُِلأة قَؼصْ ِر َّشنا ِث قَؼِضُو صِْيحَّنا ُتاقَ ا قَغنا 
 
“maqashid syariah merupakan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh 




Maka dari itu, maqashid syariah dapat diartikan sebagai tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai dari suatu penetapan hukum untuk pencapaian 
maslahah. 
2. Kedudukan Maqashid Syariah 
Dr. Said Ramadhan al-Buthi menegaskan bahwa mashlahat itu bukan 
dalil yang berdiri sendiri seperti halnya Al-Qur‟an, hadis, ijma, qiyas. Tetapi 
maslahat adalah sebuah kaidah umum yang merupakan kesimpulan dari 
sekumpulan hukum yang bersumber pada dalil-dalil syari.
35
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Mashlahat adalah kaidah umum yang disarikan dari banyak masalah 
furu’yang bdersumber kepada dalil-dalil hukum. Maksudnya, hukum-hukum 
fikih dalam masalah furu’ dianalisis dan disimpulkan bahwa semuanya 
memiliki satu titik kesamaan yaitu memenuhi atau melindungi mashlahat 
hamba di dunia dan akhiratnya.
36
Memenuhi hajat hamba adalah kaidah 
umum sedangkan hukum-hukum furu’ yang bersumber kepada dalil-dalil 
syariah adalah furu’. 
Oleh karena itu, mashlahat itu harus memiliki sandaran dalil baik Al-
Qur‟an, hadis, ijma ataupun qiyas atau minimal tidak ada dalil yang 
menentangnya. Jika mashlahat itu berdiri sendiri, maka mashlahat menjadi 
tidak berlaku dan mashlahat tersebut tidak berlaku pula serta tidak bisa 
dijadikan sandaran. Mashlahat tidak bisa dijadikan dalil yang berdiri sendiri 




Mashlahat dan maqashid syariah tidak bisa dijadikan satu-satunya alat 
untuk memeutuskan hukum dan fatwa. Tetapi setiap fatwa dan ijtihad harus 




Maqashid syariah atau mashlahat memiliki dua kedudukan yaitu; 
pertama, mashlahat sebagai salah satu sumber hukum, khususnya dalam 
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masalah yang tidak dijelaskan dalam nash. Dalam bab bisnis syariah, 
mashlahat ini menjadi sangat penting karena ketentuan fikih terkait bisnis 
syariah banyak yang tidak dijelaskan dalam Al-Qur‟an dan hadis, oleh karena 
itu, dalil-dalil mashlahat seperti mashlahat mursalah, sad dzarai’, urf, dan 
lain sebagainya adalah sumber hukum yang penting. Kedua, mashlahat 
adalah target hukum, maka setiap hasil ijtihad dan hukum syariah harus 
dipastikan memenuhi aspek mashlahat dan hajat manusia. Singkatnya 
mashlahat manjadi indikator sebuah produk ijtihad.
39
 
3. Fungsi maqashid syariah 
Seorang faqih dan mufti wajib mengetahui maqashid nash sebelum 
mengeluarkan fatwa. Jelasnya, seorang faqih harus mengetahui tujuan Allah 
SWT. dalam setiap syariatnya (perintah atau larangannya) agar fatwanya 
sesuai dengan tujuan Allah SWT. agar tidak terjadi misalnya sesuatu yang 
menjadi kebutuhan dharuriyat manusia, tapi dihukumi sunnah atau mubah.
40
 
Lembaga Fikih OKI (Organisasi Konferensi Islam) menegaskan bahwa setiap 
fatwa harus menghadirkan maqashid syariah karena maqashid syariah 
memberikan manfaat sebagai berikut:
41
 
a. Bisa memahami nash-nash Al-Qur‟an dan hadis beserta hukumnya secara 
komperehensif. 
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b. Bisa mentarjih salah satu pendapat fuqaha berdasarkan maqashid syariah 
sebagai salah satu standar (murajjihat). 
c. Memahami ma‟alat (pertimbangan jangka panjang) kegiatan dan 
kebijakan manusia dan mengaitkannya dengan ketentuan hukumnya. 
Tiga poin tersebut diatas menunjukkan bahwa mengaitkan status 
hukum dengan maqashid syariah itu sangat pengting supaya produk-produk 
hukum itu tidak bertentangan dengan mashlahat dan hajat manusia.
42
 
Dalam bab ekonomi produk-produk hukum itu harus memenuhi hajat 
dan kepentingan manusia baik hajat mereka sebagai pembeli, penjual dan lain 
sebagainya. 
Diantara praktik-praktik yang bertentangan dengan maqashid syariah 
dalah praktik hilah ribawi (rakayasa) praktik ribawi yang terlarang. Hal ini 
pula ditegaskan dalam Standar Syariah AAOIFI: tidak boleh mengarahkan 
lembaga keuangan syariah untuk melakukan hilah yang dialarang oleh syariat 
karena bertentanagn dengan maqashid syariah (tujuan hukum).
43
 
4. Kerangka Maqashid Syariah 
Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan dan menjahui kerusakan di 
dunia dan akhirat, para ahli ushul fikih meneliti dan menetapkan ada lima 
unsur pokok yang harus diperhatikan. Kelima pokok tersebut merupakan 
tujuan syariah (maqashid syariah). Kelima pokok tersebut merupakan suatu 
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hal yang harus selalu diajaga dalam kehidupan ini. Kelima pokok tersebut 
merupakan bagian dari dharuriyat, yang apabila tidak terpenuhi dalam 
kehidupan ini maka akan membawa kerusakan bagi manusia.
44
 Selanjutnya, 
dharuriyat terbagi menjadi lima poin yang bisa dikenal dengan al-kulliyat al-
khamsah 
Untuk mengetahui lebih jelas lagi tentang kelima hal tersebut, lebih jelas 
lagi al-Syathibi membagi maqashid syariah menjadi dharuriyah, hajiyah, dan 
tahsiniyah.  
a. Dharuriyah 
Dharuriyah adalah penegakan kemaslahatan agama dan dunia. 
Artinya, ketika dharuriyah itu hilang maka kemaslahatan dunia dan 
bahkan akhirat juga akan hilang, dan yang akan muncul adalah justru 
kerusakan dan bahkan musnahnya kehidupan. Dharuriyah juga 
merupakan keadaan di mana suatu kebutuhan wajib untuk dipenuhi 
dengan segera, jika diabaikan maka akan menimbulkan suatu bahaya 
yang berisiko pada rusaknya kehidupan manusia. Dharuriyah 
menunjukkan kebutuhan dasar ataupun primer yang harus selalu ada 
dalam kehidupan manusia. Dharuriyah di dalam syariah merupakan 
sesuatu yang paling asasi diabndingkan dengan hajiyah dan tahsiniyah. 
Apabila dlaruriyah tidak bisa dipenuhi, maka berakibat akan rusak dan 
cacatnya hajiyah dan tahsiniyah. Tapi jika hajiyah dan tahsiniyah tidak 
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bisa dipenuhi, maka tidak akan mengakibatkan rusak dan cacatnya 
dharuriyah. Jadi tahsiniyah dijaga untuk membantu hajiyah, dan hajiyah 
dijaga untuk membantu dharuriyah.
45
 
Selanjutnya, dharuriyah terbagi menjadi lima poin yang bisa dikenal 
dengan al-khulliyati al-khamsah, yaitu: 
1) penjagaan terhadap agama (Hifz al-Din) 
Islam menjaga hak dan kebebasan, dan kebebasan yang 
pertama adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah; setiap 
pemeluk agama berhak atas agama dan mazhabnya, ia tidak boleh di 
paksa untuk meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain, juga 




Maka jelaslah toleransi islam dalam interaksinya yang baik, 
muamalahnya yang lembut, perhatiannya mengenai hubungan 
dengan tetangga, dan juga toleran dalam masalah perasaan 
kemanusiaan yang besar, yakni dengan kebaikan, rahmat, dan 
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2) penjagaan terhadap jiwa (Hifz al-Nafs) 
Islam adalah risalah langit yang terakhir, sejak empat belas 
abad yang lalu telah mensyariatkan (mengatur) hak-hak asasi 
manusia secara komprehensif dan mendalam. Islam mengaturnya 
dengan segalam macam jaminan yang cukup untuk menjaga hak-hak 
tersebut. Islam membentuk masyarakat diatas fondasi dan dasar yang 
menguatkan dan memperkokoh hak-hak asasi manusia ini.
48
 
Hak pertama dan paling utama yang diperhatiakn islam adalah 
hak hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan 
kemuliaannya. 
3) Penjagaan terhadap akal (Hifz al-Aql) 
Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan ), sinar hidayah, 
cahaya mata hati, dan media kebahagian manusia di dunia dan 
akhirat. dengan akal, surat perintah dari Allah SWT disampaikan, 




Menjaga dan melindungi akal bisa dilaksanakan dengan 
penjagaan antara akal itu sendiri dengan ujian dan bencana yang bisa 
melemahkan dan merusakkannya, atau menjadika pemiliknya sebagai 
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sumber kejahatan dan sampah dalam masyarakat, atau menjadi alat 
untuk perantara kerusakan di dalamnya. 
Untuk melawan dosa dan mencegah kejahatn, maka di antara 
hak syara‟ atas akal adalah untuk memberikan sanksi atas 
pelanggaran sebab atau faktor perlindungan. Karenanya, syariat islam 
memberikan sanksi kepada peminum khamar dan pengguna obat-




4) Penjagaan terhadap keturunan (Hifz al-Nasl) 
Kemaslahatan dunia dan akhirat dimaksudkan Allah SWT 
untuk berkesinambungannya dari generasi satu ke generasi lainnya. 
Syariat yang terlaksana pada satu generasi saja tidak bermakna akibat 
punahnya generasi manusia. Untuk itu Islam mengatur pernikahan 
dan mengharamkan perzinahan, menetapkan siapa-siapa saja yang 
boleh dikawini, bagaimana tata cara perkawinan, serta syarat dan 
rukun yang harus terpenuhi. Kesemuanya merupakan wujud 
melestarikan keturunan yang sehat dan bersih dalam suasana yang 
tentram dan damai. Dengan demikian akan semakin banyak dan kuat 
serta terciptanya persatuan kesatuan ditengah masyarakat dimana 
mereka hidup. 
                                                          
50
 Ibid, h. 94. 
  
Tidak ada perbedaan yang mampu bertahan jika generasi 
mudanya memiliki kualitas spiritual, fisik dan mental yang rendah, 
sehingga berdampak pada ketidakmampuan untuk menghadapi 
tantangan kehidupan yang semakin dinamis. Oleh karenanya mesti 
dilakukan perbaikan secara terencana dan berkelanjutan untuk 
memperbaiki kualitas generasi muda. Salah satu langkah untuk 
memperbaiki karakter dan kepribadian mereka adalah dengan 




5) Penjagaan terhadap harta benda (Hifz al-Mal) 
Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehiduoan, 
di mana manusia tidak akan bisa terlepas darinya. Manusia 
termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya dan 
demi menambah kenikmatan materi dan religi, dia tidak boleh berdiri 
sebagai penghalang antar dirinya dengan harta. Namun, semua 
motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkannya 
dengan cara yang halal, dipergunkan untuk hal-hal yang hala, dan 
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Setelah itu, baru dia dapat menikmati harta tersebut sesuka 
hatinya, namun tanpa ada pemborosan karena pemborosan untuk 
kenikmataan materi akan mengakibatkan hal sebaliknya, yakni 
sakitnya tubuh sebagai hasil dari keberlebihan.  
Apabila kelima hal tersebut dapat terwujud, maka akan tercapai suatu 
kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat, ataau dalam 
ekonomi islam bisa dikenal dengan falah. Tercukupinya kebutuhan 
masyarakat akan memberikan dampak yang disebut dengan mashlahah, 
karena kelima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar yang harus 
dipenuhi oleh masing-masing individu dalam masyarakat. Apabila salah 
satu dari kelima hal tersebut tidak dipenuhi dengan baik, maka kehidupan 
di dunia juga tidak akan bisa berjalan dengan sempurna dan terlebih lagi 




Sementara itu, tahapan kedua dari maqashid syariah adalah hajiyah 
yang didefinisikan sebagai “hal-hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
kemudahan dan menghilangkan kesulitan yang dapat menyebabkan 
bahaya dan ancaman, yaitu jika sesuatu yang mestinya ada menjadi tidak 
ada. “dapat di tambahkan, “ bahaya yang muncul jika hajiyah tidak ada 
tidak akan menimpa seseorang, dan kerusakan yang diakibatkan tidak 
mengganggu kemaslahatan umum”. Hajiyah juga dimaknai dengan 
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keadaan di mana jika suatu kebutuhan dapat terpenuhi, maka akan bisa 
menambah value kehidupan manusia. Hal tersebut bisa menambah 
efisiensi, efektivitas dan value added (nilai tambah) bagi aktivitas 
manusia. Hajiyah juga dimaknai dengan pemenuhan kebutuhan sekunder 




Tahapan terakhir maqashid syariah adalah tahsiniyah, yang 
pengertiannya adalah “melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 
menghindari yang buruk sesuai dengan apa telah diketahui oleh akal 
sehat”. Seseorang ketika menginjak keadaan tahsiniyah berarti telah 
mencapai keadaan, di mana ia bisa memenuhi suatu kebutuhan yang bisa 
meningkatkan kepuasan dalam hidupnya. Meskipun kemungkinan besar 
tidak menambah efisiensi, efektivitas, dan nilai tambah bagi aktivitas 
manusia. Tahsiniyah juga bisa dikenali dengan kebutuhan tersier, atau 
identik dengan kebutuhan yang bersifat mendekati kemewahan.
55
 
Menurut Abu Zahrah ada tiga sasaran atau tujuan hukum islam yaitu 
sebagai berikut: 
a. Penyucian jiwa 
Hal ini ditempuh melalui berbagai ragam ibadah yang di syariatkan, 
yang kesemuanya dimaksudkan untuk membersihkan jiwa serta 
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memperleh kesetiakawanan sosial dan dapat membersihkan jiwa dari 
kotoran-kotoran (penyakit) dengki yang melekat di hati manusia. Dengan 
demikian akan tercipta suasana saling kasih mengasihi, bukan saling 
berbuat zalim dan keji, di antara sesama muslim.
56
 
b. Iqamah al-Adl  
Iqamah al-adl berasal dari bahasa arab yang terdiri dari dua kata yaitu, 
iqamah yang artinya menegakkan dan al-adl yang artinya keadilan. Jadi 
iqamah al-adl dapat diartikan dengan menegakkan keadilan. 
Menegakkan keadilan dalam masyarakat islam, adil baik menyangkut 
urusan di antara sesama kaum muslimin maupun dalam berhubungan 
dengan pihak lain (non muslim). Tujuan ditegakkannya keadilan dalam 
islam amatlah luhur. Ia menyangkut berbagai aspek kehidupan, adil di 
bidang hukum, peradilan dan persaksian serta adil dalam bermuamalah 
(bergaul) dengan pihak lain.
57
 
c. Jalb al-maslahah 
Jalb al-maslahah berasal dari bahasa arab yaitu jalb yang artinya 
mencapai dan al-maslahah artinya kemaslahatan atau bisa juga disebut 
dengan kesejahteraan. Jadi jalb al-maslahah dapat diartikan dengan 
mencapai kesejahteraan. 
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Tujuan ketiga ini merupakan tujuan puncak yang hendak dicapai, yang 
harus terdapat dalam setiap hukum islam, ialah maslahat (kemaslahatan). 
Tidak sekali-kali suatu perkara di syariatkan oleh islam melalui al-Qur‟an 
maupun sunnah melainkan disitu terkandung maslahat yang hakiki, 
walaupun maslahat itu tersamar pada sebagian orang yang tertutup hawa 
nafsunya. Maslahat yang dikehendaki oleh islam bukanlah maslahat yang 
seiring dengan keinginan hawa nafsu. Akan tetapi, maslahat yang hakiki 




D. Shariah Maqashid Index 
Shariah Maqashid Index (SMI) merupakan metode pengukuran kinerja 
perbankan syariah yang dikembangkan oleh Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri 
Abdul Razak dan Fauziah Md Taib. Dalam penelitian mereka yang berjudul : The 
Performance Measuresof Islamic Banking Based On The Maqashid Frameork. 
Metode pengukran kinerja ini didasari karena ketidaksesuaian penggunaan 
indikator kinerja konvensional di perbankan syariah. Hal ini disebabkan karena 
ketidakcocokan antara tujuan mereka, yang seharusnya bersifat multidimensional, 
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Variabel yang digunakan mengadopsi kepada teori maqashid syariah Abu 
Zaharah yaitu tahdhib al-fard (mendidik individu), iqamah al-adl (menetapkan 
keadilan), jalb al maslahah ( kesejahteraan).
60
 
Mohammed dan Razak adalah Associate Professor and Coordinator di 
Pusat Ekonomi Islam di Departemen Ekonomi, Kulliyyah Ilmu Ekonomi dan 
Manajemen, Universitas Islam Internasional Malaysia (IIUM) yang dalam 
penelitiannya menggunakan metode Sekaran secara operasional untuk menentukan 
tujuan perbankan islam menjadi butir-butir yang dapat diukur. Hal ini dilakukan 
dengan melihat dimensi perilaku yang dilambangkan dengan konsep. Kemudian 




Berdasarkan metode Sekaran, karakteristik yang akan diukur diturunkan 
kedalam suatu konsep, yang dinotasikan dengan dengan C, kemudian konsep akan 
diturunkan lagi menjadi beberapa dimensi yang akan lebih mudah diamati dan 
diukur dan dinotasikan dengan D, kemudian dimensi dipecah menjadi beberapa 
perilaku terukur yang disebut elemen dan dinotasikan dengan E. contoh konsep 
sekaran digambarkan dengan perilaku haus yang dialami seseorang. Perilaku 
adalah konsep (C). Perilaku orang haus adalah minum banyak cairan (D). Tingkat 
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rasa haus bisa diukur dengan jumlah gelas yang diminum oleh masing-masing 
individu haus (E).
62
 Model sekaran dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 Konsep Operasional Sekaran  
Dengan menggunakan metode Sekaran, tiga tujuan umum bank islam, 
yaitu mendidik individu, menetapkan keadilan, dan maslahah dapat dijelaskan 
secara operasional. Masing-masing tujuan atau konsep ini (C) kemudian 
diterjemahkan ke dalam karakteristik atau dimensi yang luas (D) dan akhirnya 
menjadi perilaku atau elemen terukur (E).
63
 
Tiga maqashid tersebut dapat diubah menjadi 9 dimensi dan 10 elemen. 
Sepuluh elemen itu berubah menjadi rasio kinerja. Mendidik individu di maqashid 
pertama berarti pengembangan pengetahuan dan keahlian individu sehingga nilai 
spiritual meningkat. Bank syariah harus merancang program pendidikan dan 
pelatihan dengan nilai-nilai moral sehingga mereka dapat meningkatkan 
kemampuan pengetahuan dan keahlian untuk karyawan. Bank juga harus 
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memberikan informasi kepada pemangku kepentingan bahwa produk yang 
ditawarkan sesuai dengan syariah. Rasio di maqashid pertama adalah hibah 
pendidikan, penelitian, pelatihan, dan publisitas. Maqashid kedua adalah keadilan, 
bank syariah harus memastikan kejujuran dan keadilan dalam semua transaksi dan 
kegiatan usaha yang tercangkup dalam produk, harga dan ketentuan kontrak. 
Selain itu seluruh kontrak (akad) harus terbebas dari unsur ketidakadilan seperti 
maysir, gharar, dan riba. Rasio di maqashid kedua adalah rasio PER ( Profit 
Equalization Reserve), porsi skema pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
(distribusi fungsional) serta rasio pendapatan bebas bunga. Adapun maqashid 
ketiga yang disebut maslahah, dalam hal ini harus mengembangkan proyek 
investasi dan pelayanan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bisa 
dilihat dari rasio zakat yang dikeluarkan oleh bank dan investasi di sektor riil.rasio 
di maqashid ketiga ini adalah profit returns, personal income transfer (zakat), dan 
rasio investasi di sektor riil.
64
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Gambar 2.2 Kerangka Operasional Tujuan, Dimensi, Dan Elemen Maqashid 
syariah  
 
E. Telaah Pustaka 
Mustafa omar Mohammed, dkk. Yang berjudul: The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on The Maqashid Frameork. Mereka 



































































diturunkan menjadi sebuah model pengukuran kinerja perbankan syariah 
berdasarkan tujuan-tujuan tersenut. Objek pada penelitian ini adalah Bank 
Muamalat Malaysia (BMM), Islamic Bank Bangladesh (IBB), Bank Syariah 
Mandiri Indonesia (BSMI), Bahrain Islamic Bank (BIB), Islamic International 
Arab Bank Jordan (IIABJ), Sudanese Islamic Bank (SIB), pada periode 2000-
2005. Dalam penelitiannya IIABJ menempati posisi pertama dengan shariah 
maqashid index sebesar 0,8877 diikuti oleh BSMI, BIB, IBB, BMM, dan SIB 




Muhammad Syafi‟i Antonio, dkk. Yang berjudul An Analysis of Islamic 
Banking Performance: Maqashid Index Implementation in Indonesia and 
Jordania bertujuan unrtuk mengaplikasikan pendekatan maqashid index untuk 
mengukur kinerja industry perbankan syariah. Selain itu penelitian ini juga ingin 
membuktikan bahwa kinerja maqashid shari’ah perbankan syariah Indonesia 
lebih baik dibandingkan dengan perbankan syariah di Yordania. Objek pada 
penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri 
(BSM), Islamic International Arab Bank Jordan (IIABJ), dan Jordan Islamic 
Bank (JIB) pada periode 2008-2010. Dalam penelitiannya menempatkan BMI di 
                                                          
65
 Mustafa Omar Mohammed and Dzuljastri Abdul Razak, Op.Cit.  
  
posisi pertama dengan shariah maqashid index sebesar 17,497 dan berturut-turut 
diikuti oleh BSM, IIABJ, dan JIB.
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Afrinaldi yang berjudul : Analisis Kinerja Perbankan Syariah Indonesia 
Ditinjau Dari Maqashid Syariah : Pendekatan Shariah Maqashid Index (SMI) 
Dan Profitabilitas Bank Syariah. Bertujuan untuk menganalisis kinerja perbankan 
syariah di Indonesia dilihat dari aspek maqashid syariah dengan menggunakan 
pendekatan shariah maqashid index dan profitabilitas bank syariah. Objek 
penelitiannya adalah beberapa Bank Umum Syariah di Indonesia yaitu Bank 
Syariah Mandiri (BSM), Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Mega Syariah 
(BMS), BRI Syariah (BRIS), Bank Syariah Bukopin (BSB), pada periode 2000-
2011. Pada aspek profitabilitas penelitian ini menempatkan BSM di urutan 
pertama dengan nilai 95,62 dan berturut-turut di ikuti oleh BMS, BMI, BSB dan 
BRIS. Sedangkan dari aspek maqashid syariah menempatkan BMI diurutan 




Dzikron Abdilah yang berjudul: Kinerja Perbankan Syariah Indonesia 
Ditinjau Dari Maqashid Syariah: Pendekatan Shariah Maqashid Index (SMI) dan 
Profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja perbankan 
syariah di indonesia dilihat dari aspek maqashid syariah dengan menggunkan 
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pendekatan shariah maqashid index (SMI) dan profitabilitas. Serta untuk 
mengetahui perbandingan pengukuran kinerja dari masing-masing perbankan 
syariah yang ada di Indonesia antara kinerja profitabilitasnya dengan pelaksanaan 
maqashid syariah. Objek penelitiannya adalah beberapa Bank Umum Syariah di 
Indonesia yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Muamalat Indonesia (BMI), 
BNI Syariah (BNIS), Bank Mega Syariah (BMS), BRI Syariah (BRIS), Bank 
Syariah Bukopin (BSB) , Panin Bank Syariah (PBS),  BCA Syariah (BCAS) 
pada tahun 2010-2012. Dalam aspek profitablitas peneltian ini menempatkan 
BMS di urutan pertama dengan nilai 85,05 berturut- turut diikuti oleh BSM, 
BMI, BNIS, BCIS, BRIS, PBS, dan BSB. Sedangkan dari aspek maqashid 
syariah penelitian ini menempatkan BMI di urutan pertama dengan shariah 
maqashid index (SMI) sebesar 0,2476dan berturut-turut di ikuti oleh BNIS, 
BSM, BMS, BRIS, BCAS, PBS, dan BSB.
68
 
Muamar Nur Kholid yang berjudul : Good Corporate Governance Dan 
Kinerja Maqashid Syariah Bank Syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh good corporate 
governance yang diproksikan dengan jumlah dewan komisaris, dewan pengawas 
syariah dan komite audit terhadap kinerja maqasid syariah bank syariah di 
Indonesia. Penelitian ini didasarkan pada teori agensi dengan menggunakan 
sampel 7 bank syariah di Indonesia dari tahun 2010-2014 dan menggunakan 
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metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 
jumlah dewan komisaris memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
maqasid syariah bank syariah, (2) jumlah komite audit berpegaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja maqasid syariah bank syariah, (3) jumlah dewan 




Muhammad Al-Ghifari dkk. yang berjudul : Analisis Kinerja Perbankan 
Syaraiah Di Indonesia Dana Di Malaysia Dengan Pendekatan Maqashid Indeks. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja perbankan syariah dengan 
pendekatan maqashid indeks. Objek penelitian terdiri dari empat bank syariah di 
Indonesia (Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Rakyat 
Indonesia Syariah dan Bank Negara Indonesia Syariah) dan empat bank syariah 
Malaysia (Bank Islam Malaysia Berhad, CIMB Islamic Bank, Maybank Islamic 
Berhad dan RHB Islamic Bank) selama tahun 2011-2014. Kemudian, bank 
syariah diukur dan diranking kinerjanya berdasarkan tiga langkah: 1) rasio 
kinerja 2) indikator kinerja dan 3) maqashid indeks secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Bank Muamalat 
Indonesia memiliki kinerja tertinggi di dengan nilai 15.12%. Selanjutnya, kinerja 
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F. Kerangka Berfikir 
Sebagai sebuah entitas bisnis, bank syariah tidak hanya di tuntut sebagai 
perusahaan yang mencari keuntungan belaka (high profitability), tetapi juga 
harus menjalankan fungsi dan tujuannya sebagai sebuah entitas syariah yang 
dilandaskan kepada konsep maqashid syariah (good shariah objectives). Mustafa 
Omar Muhammed dkk, dalam penelitiannya merumuskan sebuah pengukuran 
yang berguna untuk mengukur kinerja perbankan syariah yang dikembangkan 
berdasarkan prinsip-prinsip maqashid syariah dengan tujuan agar ada sebuah 
pengukuran bagi bank syariah yang sesuai dengan tujuannya. Penelitiannya 
tersebut menghasilkan sebuah pengukuran kinerja keuangan perbankan syariah 
yang disebut syariah maqashid index. Model ini telah banyak di aplikasikan 
dalam penelitian-penelitian ilmiah selanjutnya umtk mengukur kinerja perbankan 
syariah diberbagai negara. 
Berdasarkan teori yang akan di gunakan dan analisi yang akan dilakukan, 
maka penulis mencoba membangun kerangka berfikir yang tepat yang dapat 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi 
deskriptif. Pada penelitian deskriptif proses analisis data yang dikerjakan pada 
umumnya ditujukkan untuk menggambarkan kejadian-kejadian, ataupun 
hubungan variable yang di amati saja. Studi deskriptif pada dasarnya tidak 
memerlukan pengujian lebih lanjut. Peralatan-peralatan kuantitatif yang 
digunakan pada jenis studi deskriptif adalah metode-metode atau teknik-taknik 
kuantitatif yang bersifat deskriptif.
71
 
Metode kuantitatif untuk studi deskriptif yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan metode angka indeks (index number). Metode angka indeks 
berguna bila kita ingin mengetahui perkembangan keadaan secara makro,atau 
menyeluruh dari variabel atau kejadian yang kita amati. Alat ini relatif banyak 




B. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang telah di kumpulkan oleh lembaga pengumpul data 
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dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data tersebut bisa 




Data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan 
(annual report) bank umum syariah periode 2016 yang diunduh dari official 
website bank umum syariah yang bersangkutan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
74
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah bank syariah yang ada di Indonesia dan 
beroperasi di Indonesia yang membuat dan mempublikasisakn laporan 
tahunan selama periode penelitian. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
75
 Sampel untuk penelitian ini diambil dengan metode 
purposive sampling. Purpose sampling adalah teknik penentuan sampel 
                                                          
73
 Mudrajad Kuncoro, Op.Cit. h. 148 
74
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017), 
h. 80 
75




 Adapun pertimbangan dalam menentukan 
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Perbankan syariah yang telah berbentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan 
terdaftar di Bank Indonesia. 
b. Telah beroperasi minimal awal tahun 2016 
c. Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan laporan tahunannya 
selama periode 2016 pada website resminya. 
Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut diperolehlah bank syariah 





No Nama Bank Umum Syariah 
1 Bank Muamalat Indonesia 
2 Bank Syariah Mandiri 
3 BCA Syariah 
4 BRI Syariah 
5 Bank Panin Syariah 
6 BNI Syariah  
7 Bank Mega Syariah 
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8 Bank Bukopin Syariah 
9 BTPN Syariah 
10 BJB Syariah 
11 Bank Victoria Syariah 
12  Bank Maybank Syariah 
 
Adapun bank syariah yang tidak memenuhi kriteria di atas adalah 
Bank Aceh Syariah. Bank Aceh Syariah tidak memenuhi kriteria di atas 
karena Bank Aceh Syariah baru resmi menjadi Bank Umum Syariah pada 19 
september 2016 sehingga di kecualikan dari objek penelitian. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
          Varabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebit, kemudian ditarik kesimpulan.
77
 Pada penelitian ini variabel yang 
digunakan berdasarkan metode pengukuran kinerja bank syariah menggunakan 
shariah maqashid index. Melalui konsep sekaran, menurunkan konsep shariah 
maqashid index menjadi tiga konsep utama yaitu pendidikan individu, penciptaan 
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Tabel 3.2 
Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index 
 










































D4. Hasil yang 
adil dan setara 
E5. 
Pengembalia
n yang adil 























































Sumber: Mohammed dan Razak (2008) 
 
  




1. Tujuan pertama yang merupakan tujuan pendidikan individu digambarkan 
oleh R1; merupakan rasio hibah pendidikan/ total pendapatan, R2; 
merupakan rasio biaya penelitian/ total biaya, R3; merupakan rasio biaya 
pelatihan/ total biaya. R4; merupakan rasio biaya publisitas/ total biaya. 
Semakin tinggi anggaran yang dialokasikan bank untuk keempat indikator 
ini, maka semakin baik pencapaian dalam programnya. Hal ini juga baik bagi 
bank untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya dan pada saat 
bersamaan menciptakan nasabah yang terinformasi mengenai tujuan dan 
produknya. 
2. Tujuan kedua merupakan tujuan penciptaan keadilan digambarkan leh R5; 
rasio laba/total pendapatan bank, R6; rasio pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah/ total investasi, R7; pendapatan non bunga/total pendapatan. 
Rasio laba/total pendapatan menunjukkan semakin besar keuntungan yang 
diperoleh bank syariah maka bank tersebut semakin dapat melaksanakan 
tujuan syariah karena semakin banyak dana yang akan digunakan untuk zakat 
perbankan. Rasio pembiayaan musyarakah dan mudharabah/ total investasi, 
semakin banyak pembiayaan musyarakah dan mudharabah maka semakin 
banyak yang menerapkan prinsip bagi hasil. Rasio pendapatan non bunga/ 
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total pendapatan, jika pendapatan non bunga semakin besar menunjukkan 
bank tersebut telah melaksanakan konsep maqashid syariah.  
3. Tujuan pencapaian maslahah digambarkan oleh R8, R9, R10. Tijuan 
pencapaian maslahah oleh perbankan syariah dinilai semakin baik jika R8, 
R9, R10, semakin besar. Semakin tinggi laba bersih/total aset menunjukkan 
profitabilitas yang tinggi yang dicapai oleh bank sehingga membawa 
maslahah bagi bank, sedangkan rasio aktivitas zakat yang tinggi 
menunjukkan transfer pendapatan dan kekayaan kepada orang miskin yang 
membutuhkan, sehingga mampu menjembatani ketidaksetaraan. Demikian 
pula investasi di sektor riil menunjukkan bahwa bank secara langsung 
berinvestasi di sektor riil ekonomi. Sektor-sektor seperti pertanian, 
pertambangan, perikanan, konstruksi, manufaktur, dan usaha kecil dan 
menengah. Pentingnya sektor ekonomi riil ini memiliki implikasi langsung 
bagi masyarakat luas, terutama di daerah pedesaan dan pembentukan modal 
jangka panjang suatu negara.    
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.
80
 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode dokumentasi dan 
studi kepustakaan. 
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1. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang.
81
 
Teknik ini merupakan cara untuk memperoleh data langsung di tempat 
penelitian yang diperoleh melalui buku-buku, peraturan-peraturan, laporan 
relevan yang ada pada objek penelitian. Dalam hal ini, peneliti tinggal 
mengambil data yeng telah diolah oleh pihak lain, atau dilakukan dengan 
menyalin data atau dokumen yang dihasilkan oleh pihak lain. 
2. Studi kepustakaan 
Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan refrensi lain 
yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada 
situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam 




F. Metode Analisis Data 
Metode pengukuran kinerja bank syariah yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode shariah maqashid index berdasarkan konsep 
sekaran. Dalam penelitian ini akan digunakan 10 rasio yang telah dikemukakan 
oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh Mohammed dan Razak. 
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Pada penelitian sebelumnya, peneliti telah memverivikasi rasio-rasio 
yang digunakan kepada para ahli syariah yang tersebar di Timur Tengan dan 
Malaysia, yang merupakan pakar dibidang perbankan syariah maupun 
konvensiaonal. Konfirmasi yang dikirim dilakukan dalam dua tahap. Tahap 
pertama adalah wawancara kepada 12 ahli dibidang perbankan syariah, fiqih, 
dan ekonomi islam terkait pengkuran kinerja yang dikmbangkan penulis 
sebelumnya dalam penelitian itu. Hampir semua ahli melalui wawancara 
memverifikasi kesesuaian ukuran kinerja bank syariah yang dikembangkan. 
Tahap kedua, verifikasi berupa kuisioner. 16 ahli diminta untuk menetapkan 
bobot komponen dan untuk menentukan apakah ukuran kinerja dapat diterima. 





Bobot Rata-Rata Untuk Tiga Tujuan dan Sepuluh Elemen Yang Diberikan 
Oleh Pakar Syariah 
 
Tujuan Bobot Variabel 
Skala (100%) 













E2. Penelitian 27 
E3. Pelatihan 26 
E4. Publikasi 23 
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E10. Investasi pada 
sektor riil 
37 
Total  100 
Sumber : Mohammed dan Razak (2008) 
Dalam melakukan analisis menggunkan pendekatan shariah maqashid 




1. Penentuan rasio kinerja 
Dalam penentuan rasio kinerja didasarkan pada ketersedian data yang 
diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini akan menggunakan 10 raso 
kinerja. Sepuluh rasio tersebut yaitu:
85
 
a. Hibah Pendidikan/Total biaya (R1) 
b. Biaya Penelitian/Total Biaya (R2) 
c. Biaya Pelatihan/Total Biaya (R3) 
d. Biaya  Publikasi/Total Biaya (R4) 
e. laba/total pendapatan (R5) 
f. Pembiayaan Mudharabah & Musyarakah/ Jumlah Investasi (R6) 
g. Pendapatan bebas bunga/Total Pendapatan (R7) 
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h. Laba bersih/Total Aset (R8) 
i. Zakat Yang Dibayarkan/laba bersih (R9) 
j. Investasi Sektor Riil/Total Investasi (R10) 
2. Menentukan peringkat dari bank syariah berdasarkan Indikator Kinerja 
(IK) 
Proses menentukan peringkat dari setiap bank syariah dilakukan 
melalui Indikator Kinerja (IK) setiap bank syariah. Proses tersebut 
menggunakan Simple Additive Weighting Method (SAW) dengan cara 
pembobotan, penggabungan dan pemeringkatan.
86
 Konsep dasar metode 
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating setiap tujuan pada 
semua penjumlahan terbobot dari rating setiap tujuan pada semua atribut 
yang disebut dengan Multiple Attribute Decision atribut yang disebut 
dengan Multiple Attribute Decision Making (MADM).
87
 Metode tersebut 
mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot tujuan dan rasio yang 
sesuai dengan atributnya. Atribut adalah ukuran kinerja sampel yang akan 
diukur. Skor total untuk indikator kinerja diperoleh dari penjumlahan hasil 
perkalian antara bobot tujuan dan rasio setiap atribut yang telah diukur. 
Langkah dari SAW dilakukan sebagai berikut:
88
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a. Pengambilan keputusan (decision maker) mengidentifikasi setiap nilai 
atribut dan nilai intra-atribut. Dalam penelitian ini yang menjadi atribut 




b. Para pembuat keputusan menentukan bobot setiap atribut dan intra-
atribut. Bobot dari tiga tujuan maqashid syariah dan 10 elemen telah 
diberikan bobot oleh pakar syariah. Evaluasi dari 10 rasio kinerja 
diperoleh dari laporan tahunan 13 bank syariah yang menjadi objek 
penelitian periode 2016. 
c. Kemudian akan diperoleh skor total untuk setiap bank dengan cara 
mengalikan setiap rasio skala setiap atribut.
90
 
Secara matematis proses menentukan indikator kinerja dengan tingkat 
shariah maqashid index tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
91
 
1) Tujuan pertama yaitu Tahzib al-Fard (mendidik individu) Indikator 
Kinerja (IK) untuk tujuan 1 adalah sebagai berikut:
92
 
IK (01) = W1
1 
x E1 x R1 +W1
1
 x E2 x R2 + W1
1 
x E3 x R3 + W1
1
 x E4 x 
R4 
Atau 
IK (01) = W1
1 
( E1 x R1 + E2 x R2 + E3 x R3 + E4 x R4) 
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Keterangan: 
(01): tujuan pertama dari maqashid syariah (tahzib al-fardi)  
W1
1
: bobot untk pendidikan 
E1: bobot untuk elemen pertama pada 01 
E2: bobot untuk elemen kedua pada 01 
E3: bobot untuk elemen ketiga pada 01 
E4: bobot untuk elemen keempat pada 01 
R1
:
 ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen pertama 01 
R2: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kedua 01 
R3: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen ketiga 01 
R4: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen keempat 01 
2) Tujuan kedua (02) yaitu Iqamah al-Adl (menegakkan keadilan). Indikator 
kinerja (IK) untuk tujuan 2 adalah sebagai berikut:
93
 
IK (02) = W2
2 
x E5 x R5 +W2
2
 x E6 x R6 + W2
2 
x E7 x R7 
Atau 
IK (02) = W2
2
 (E5 x R5 x E6 x R6 x E7 x R7) 
Keterangan: 
(02): tujuan kedua dari maqashid syariah (iqamah al-adl)  
W2
2
: bobot untuk penciptaan keadilan 
E5: bobot untuk elemen kelima pada 02 
E6: bobot untuk elemen keenam pada 02 
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E7: bobot untuk elemen ketujuh pada 02 
R5
:
 ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kelima 02 
R6: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen keenam 02 
R7: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen ketujuh 02 
3) Tujuan ketiga (03) Jalb al-Maslahah (kemaslahatan Umum) (T3) 
indikator kinerja (IK) untuk tujuan 3 sebagai berikut:
94
 
IK (03) = W3
3 
x E8 x R8 +W3
3
 x E9 x R9 + W3
3 
x E10 x R10 
Atau 
IK (03) = W3
3
 (E8 x R8 x E9 x R9 x E10 x R10) 
(03): tujuan ketiga dari maqashid syariah (jalb al-maslahah)  
W3
3
: bobot untuk penciptaan kesejahteraan 
E8: bobot untuk elemen kedelapan pada 03 
E9: bobot untuk elemen kesembilan pada 03 
E10: bobot untuk elemen kesepuluh pada 03 
R8: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kedelapan 03 
R9: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kesembilan 03 
R10: ukuran kinerja sampel berdasarkan rasio elemen kesepuluh 03 
3. Menentukan shariah maqashid index setiap bank syariah 
Shariah Maqashid Index (SMI) untuk setiap bank syariah merupakan 
total semua kinerja indikator dari 3 tujuan maqashid syariah. Sehingga 
SMI setiap bank syariah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                                                          
94
 Ibid, h. 12  
  
SMI= IK(01) + IK(02) + IK(03) 
Dengan kata lain SMI untuk setiap bank syariah adalah jumlah total 
dari indikator kinerja maqashid tujuan 1, tujuan 2, dan tujuan 3.
95
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu menganalisa kinerja perbankan 
syariah dengan menggunakan maqashid index, maka penelitian ini menggunakan 
metode shariah maqashid index dalam menganalisis kinerja Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia pada tahun 2016. Data yang digunakan adalah data sekunder 
berupa laporan tahunan (annual report) masing-masing BUS. Kinerja perbankan 
syariah dengan menggunaka maqashid index untuk masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
A. Kinerja Bank Umum Syariah Berdasarkan Masing-Masing Rasio Kinerja 
Maqashid Index 
Tahap pertama dalam menggunaka maqashid index adalah mengukur 
kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan rasio kinerja yang sesuai 
dengan konsep maqashid syariah. Table 4.1 menunjukkan kinerja keuangan 12 









Kinerja Bank Syariah dengan Rasio Kinerja Maqashid Index 2016  
(%) 
 
IK01 IK02 IK03 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 
BMI 
0.0003 0.0585 0.0646 0.0731 0.2556 7.1529 15.58 0.021 0.2012 8.8499 
BSM 
0.0010 0.0011 0.0430 0.0815 0.7435 3.9944 15.58 0.0564 0.0079 8.4282 
BCAS 
0 0 0.0927 0.0245 1.3559 6.8414 15.58 0.1052 0 8.8532 
BRIS 
0.0035 0 0.0391 0.1238 1.0653 4.9093 15.58 0.0909 0.3694 8.6449 
BPS 
0.0077 0 0.0376 0.1408 0.4879 10.9816 15.58 0.0354 0.3167 8.8299 
BNIS 
0.2203 0 0.1763 0.4196 1.5565 2.7071 15.58 0.1378 0.2925 8.5030 
BMS 
0.0001 0 0.0304 0 1.4454 0.9558 15.58 0.2516 0.2966 10.1637 
BBS 
0 0 0.1103 0.1991 0.9695 6.9125 15.58 0.0727 0 10.0494 
BTPNS 
0 0 0.2227 0.0325 0.3523 0 15.58 0.7732 0 9.4259 
BJBS 
0.0162 0.0084 0.0833 0 (9.2147) 2.4635 15.58 (0.0602) 0 8.8728 
Victoria Syariah 
0 0 0.0366 0.0693 (3.8546) 10.4422 15.58 (0.2095) (0.0220) 8.7218 
Maybank Syariah 
0 0 0.1179 0.1047 (15.6265) 1.8192 15.58 (0.9101) 0 7.8058 
 
Sumber: Data sekunder diolah (2018) 
 
  
a. Rasio kinerja maqashid index yang pertama (pendidikan) 
Tujuan pertama dari syariah (maqashid syariah) yaitu penyucian jiwa 
yang dikembangkan menjadi konsep tujuan dan penelitian ini adalah 
meningkatkan pendidikan. Penyucian jiwa merupakan sesuatu yang penting 
dalam kehidupan seseorang. Jiwa yang bersih akan menghasilkan perilaku 
yang bersih pula, karena jiwalah yang menentukan suatu perbiatan itu baik 
atau buruk. Proses penyucian jiwa akan lebih efektif jika dipraktikkan 
didalam proses pendidikan mulai sejak usia dini. 
 Aplikasi maqashid syariah  yang diterapkan oleh bank syariah yaitu; 
peningkatan pengetahuan untuk mengambangkan pengetahuan bagi para 
pegawainya begitu pula dengan masyarakat umum dengan memberikan 
beasiswa pendidikan, mengikutsertakan para pegawainya dalam kegiatan 
pelatihan dan training untuk pengembangan skill baru dan perbaikan para 
pegawai bank syariah, meningkatkan kesadaran dan keberpihakan 
masyarakat kepada lembaga keuangan yang menawarkan produk dan layanan 
syariah dengan melakukan sosialisasi dan publisitas tentang produk dan 
layanan perbankan syariah kepada masyarakat 
1) Hibab pendidikan/Total Biaya 
Rasio kinerja yang pertama memperlihatkan pengeluaran yang 
dilakukan bank syariah dalam bidang pendidikan bagi masyarakat. Bank 
syariah mengeluarkan hibah pendidikan dalam bentuk beasiswa dan 
  
bantuan kepada lembaga pendidikan sebagai wujud tanggung jawab 
sosial bagi masyarakat. 
Dari 12 bank yang menjadi objek penelitian, 7 bank syariah 
merincikan jumlah hibah pendidikan yang dikeluarkan sedangkan 
terdapat 4 bank syariah yaitu BCA Syariah, Bank Bukopin Syariah, 
BTPN Syariah, Bank Victoria Syariah, dan Bank Mayabank Syariah tidak 
merincikan dengan jelas hibah pendidikan yang disalurkan. BNI Syariah 
merupakan bank yang paling besar dalam menyalurkan hibah pendidikan 
kepada masyarakat dengan pengeluaran sebesar Rp 2,878,228,700 dengan 
presentase 0.22% dari seluruh total biaya yang dikeluarkan.  
Apabila semakin besar alokasi dana yang dikeluarkan bank syariah 
untuk hibah pendidikan kepada masyarkat maka salah satu prinsip 
maqashid syariah telah dipenuhi bank syariah, dimana bank syariah tidak 
hanya memberikan fokus perhatian kepada karyawannya saja tetapi juga 
memberikan kepada masyarakat luas. 
2) Biaya penelitian/Total Biaya 
Rasio yang kedua dalam maqashid index yang pertama 
menggambarkan alokasi dana yang dikeluarkan untuk tujuan penelitian 
dan pengembangan bank syariah. Rasio paling tinggi ditunjukkan oleh 
BMI dengan pengeluaran sebesar Rp 12,278,172,000 dengan presentase 
0,05%. Dari 12 bank syariah yang menjadi objek penelitin, hanya 3 bank 
  
syariah yang mengalokasikan dana yang dimilikinya terhadap penelitian 
dan pengembangan bank syariah yaitu BMI, BSM dan BJB. 
Dengan adanya alokasi dana untuk penelitian dan pengembangan 
dapat memunculkan iovasi-inovasi produk yang lebih sesuai dengan 
prinsip syariah dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dialami 
oleh perbankan syariah selama ini.  
3) Biaya pelatihan/total biaya 
Rasio yang ketiga dalam maqashid index yang pertama 
menggambarkan jumlah dana yang dikeluarkan oleh bank syariah dalam 
melatih dan memberikan pendidikan lebih lanjut pada karyawan sehingga 
dapat memaksimalkan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan lebih baik. Berdasarkan rasio ini, BTPN Syariah memperoleh 
peringkat tertinggi dengan alokasi dana yang dikeluarkan sejumlah Rp 
39,584,000,000 dengan presentase 0,22% dari seluruh total biaya yang 
dikeluarkan, namun dari segi besarnya dana yang dialokasikan BNI 
Syariah mengalokasikan dana paling besar sejumlah Rp 29,536,000,000 
dengan presentase 0,17%. 
Melalui program pelatihan dan pendidikan diharapkan karyawan-
karyawan dapat memiliki kompetensi yang baik, yang pada akhirnya 
bank syariah bisa meraih kinerja yang positif dan memperoleh 
pertumbuhan bisnis yang berkesinambungan. 
 
  
4) Biaya publikasi/total biaya 
Rasio kinerja yang terakhir dari maqashid index yang pertama 
menggambarkan alokasi dana yang dikeluarkan untuk mempublkasikan 
atau mempromosikan bank syariah kepada masyarakat luas. Berdasarkan 
rasio ini, Bank Bukopin Syariah memperoleh peringkat tertingi dengan 
alokasi dana sejumlah Rp 7,074,877,079 dengan presentase 0,19%,  
Publikasi atau promosi sangat dibutuhkan oleh bank syariah karena 
dengan adanya promsi tersebut masyarakat akan lebih mengenal bank 
syariah dan mengenal produk-produk yang ada pada bank syariah serta 
dapat memberikan pendidikan kepada masyarakat tentang keunggulan-
keunggulan yang dimiliki bank syariah dan memberikan pendidikan 
mengenai perbedaan bank syariah dengan bank konvensional yang 
selama ini sebagaian masyarakat menganggap bahwa bank syariah sama 
saja dengan bank konvensional. 
Table 4.2 
Kinerja Shariah Maqashid Index Yang Pertama (Pendidikan) 
 
Bank Umum Syariah IK 01 (Pendidikan) 
Muamalat 0.1965 
Bank Syariah Mandiri 0.1266 
BCA Syariah 0.1172 
BRI Syariah 0.1644 
  
Bank Panin Syariah 0.1861 
BNI Syariah 0.8162 
Bank Mega Syariah 0.0305 
Bank Bukopin Syariah 0.3094 
BTPN Syariah 0.2552 
BJB Syariah 0.0143 
Bank Victoria Syariah 0.1059 
Bank Maybank Syariah 0.2226 
Sumber : Data sekunder diolah (2018) 
Dalam pencapaian tujuan yang pertama yaitu pendidikan, hampir 
semua 12 bank syariah menjalankan semua rasio yang menjadi indikator 
kinerja yang pertama, ada beberapa bank syariah yang tidak 
mempublikasikan berapa alokasi dana yang dikeluarkan untuk tujuan 
maqashid index yang pertama. Keempat rasio yang ada pada tujuan yang 
pertama meliputi hibah pendidikan, biaya penelitian, biaya pelatihan dan 
biaya publikasi. Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.2, maka nilai 
maqashid syariah tertinggi diperoleh Bank BNI Syariah dengan 
presentase 0,81%. 
Dalam indikator pendidikan individu, bank syariah melaksanakan 
pengembangan pengetahuan dan keahlian pada individu sehingga nilai-nilai 
spiritual meningkat. Bank syariah memberikan pendidikan atau beasiswa bagi 
  
masyarakat, penelitian dan pelatihan bagi karyawan serta iklan untuk 
mengedukasi masyarakat luas.  
Semakin besar bank syariah mengalokasikan dana dalam hal 4 
elemen/indikator, yaitu: bantuan pendidikan, penelitian, pelatihan dan 
publikasi, maka menunjukkan bahwa bank syariah semakin fokus dalam 
pencapaian program mendidik individu dan ini merupakan hal yang baik bagi 
bank syariah dalam hal peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga 
pada gilirannya dapat mengedukasi konsumen tentang tujuan, produk, dan 
pelayanan bank syariah. 
 Semua bank syariah selama tahun 2016 telah melaksanakan Corporate 
Social Responsibility. CSR merupakan salah satu bentuk wujud kepedulian 
bank terhadapa lingkungan disekitarnya. Maka, kinerja keuangan dalam 
perspektif maqashid syariah dalam indikator kinerja yang pertama ini sudah 
sesuai dengan prinsip maqashid syariah yaitu penyucian jiwa. 
b. Rasio kinerja maqashid index yang kedua (keadilan) 
Tujuan kedua dari syariah (maqashid syariah) yaitu menegakkan 
keadilan yang dikembangkan menjadi tujuan konsep dalam penelitian ini 
adalah penciptaan keadilan. Menegakkan keadilan dalam masyarakat islam 
yaitu adil menyangkut urusan di antara sesama kaum muslim maupun dalam 
berhubungan dengan pihak lain (non muslim). Ditegakkannya keadilan 
menyangkut beberapa aspek kehidupan yaitu adil dibidang hukum, peradilan 
dan persaksian serta adil dalam bermuamalah (bergaul) dengan pihak 
  
lain.islam mengacu pada keadilan sosial. Didalam islam, setiap orang 
mempunyai kedudukan yang sama di depan Undang-Undang dan pengadilan. 
Tidak dibedakan antara si kaya dan si miskin. Islam tidak mengenal 
stratifikasi sosial dengan memberikan privilege kepada suatu kelas 
tertentu.dalam usaha mewujudkan keadilan sosial dengan cara yang 
maksimal, islam mengharuskan agar dijunjung tinggi hak-hak asasi manusia. 
  Aplikasi maqashid syariah yang diterapkan oleh bank syariah yaitu: 
keadilan dalam kontrak dan transaksi; transaksi keuangan yang ada unsur 
ribanya memiliki dampak negatif pada perekonomian dan menciptakan 
ketidakadilan dalam transaksi ekonomi. Sistem riba merupakan sistem yang 
memberikan peluang bagi para pemilik modal (orang kaya) untuk 
mengeksploitasi orang miskin demi untuk mendapatkan untung yang besar 
atas kepemilikan dana yang besar.  Jenis kontrak yang dikembangkan untuk 
mendukung transaksi keuangan harus berdasarkan pada prinsip keadilan tidak 
boleh ada salah satu pihak yang diuntungkan sementara pihak yang lain 
dirugikan. Jenis kontrak yang dianggap lebih adil dibandingkan dengan 
kontrak yang berbasis utang-berbunga adalah bagi hasil. Jenis kontrak yang 
didasarkan pada prinsip bagi hasil adalah kontrak musyarakah dan 
mudharabah. Dengan demikian jumlah pembiayaan dalam bentuk kontrak 
musyarakah dan mudharabah menjadi indikasi atas keberpihakan bank 
syariah terhadap tingkat bagi hasil yang adil.  
 
  
1) Laba/total pendapatan 
Rasio yang pertama dalam maqashid index yang kedua 
menggambarkan besarnya laba yang dihasilkan bank syariah. Semakin 
besar laba yang dihasilkan bank syariah, maka semakin besar bagi hasil 
yang dapat diberikan kepada nasabah dan stakeholder. Berdasarkan rasio 
ini, Bank BNI Syariah memperoleh peringkat pertama dalam maqashid 
indeks dengan presentase 1.55% atau dengan laba sejumlah Rp 
367,661,000,000. Namun dari segi besarnya laba yang diperoleh, BTPN 
Syariahlah yang memperoleh laba paling tinggi diantara 12 bank syariah 
yang menjadi objek penelitian yaitu sebesar Rp 554,829,000,000 atau 
dengan presentase 0,35%. Dari 12 bank syariah ada 3 bank syariah yang 
selama tahun 2016 mengalami kerugian atau tidak mendapatkan laba, 
bank tersebut terdiri dari bank Victoria Syariah, BJB Syariah, dan 
Maybank Syariah dengan presentase masing-masing -3.85%, -9.21%, dan 
-15.62%. 
2) Jumlah pembiayaan mudharabah dan musyarakah/total pembiayaan 
Rasio yang kedua dalam maqashid index yang kedua menggambarkan 
tingkat investasi yang diberikan oleh bank syariah. Berdasarkan rasio ini, 
Bank Panin Syariah memperoleh peringkat pertama dalam maqashid 
index yang kedua dengan presentase 10.98%, kemudian diikuti oleh Bank 
Victoria Syariah, dan BMI dengan masing-masing presentase 10.44% dan 
7.15%.  
  
Dari 12 bank syariah terdapat 1 bank syariah yaitu BTPN Syariah 
tidak ada investasi dalam bentuk skema pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah, hal ini menjadikan BTPN Syariah memiliki kinerja yang 
paling buruk dibandinkan dengan bank syariah yang lain. 
Pembiayaan mudharabah dan musyarakah merupakan skema 
pembiayaan yang mengedepankan keadilan bagi kedua belah pihak 
dengan prinsip profit and loss sharing.  
3) Pendapatan bebas bunga/ total pendapatan 
Rasio ketiga dalam maqashid index yang kedua menggambarkan 
tingkat pendapatan bank yang terbebas dari bunga. 12 bank syariah yang 
menjadi objek penelitian sudah sepenuhnya terbebas dari pendapatan 
bunga. Islam memandang sistem bunga yang diterapkan oleh perbankan 
konvensional sangat jauh dari prinsip keadilan karena menghilangkan 
risiko kerugian yang akan dialami usaha yang dibiayai oleh bank. 
Table 4.3 
Kinerja Shariah Maqashid Index Kedua (Penciptaan Keadilan) 
 
Bank Umum Syariah IK 02 (Keadilan) 
Muamalat 22.9885 
Bank Syariah Mandiri 20.3179 
BCA Syariah 23.7773 
BRI Syariah 21.5546 
  
Bank Panin Syariah 27.0495 
BNI Syariah 19.8436 
Bank Mega Syariah 17.9812 
Bank Bukopin Syariah 23.4620 
BTPN Syariah 15.9323 
BJB Syariah 8.8288 
Bank Victoria Syariah 22.1676 
Bank Maybank Syariah 1.7727 
Sumber: Data sekunder diolah (2018) 
Dalam pencapaian tujuan yang kedua yaitu penciptaan keadilan yang 
terdiri dari laba, pembiayaan mudharabah dan musyarakah serta 
pendapatan bebas bunga Bank Panin Syariah memperoleh nilai maqashid 
tertinggi yaitu sebesar 27.04%. 
Indikator kinerja keuangan dalam perspektif maqashid syariah yang 
kedua yaitu keadilan. Konsep (tujuan) bank syaria menegakkan keadilan 
berkaitan dengan penegakkan hak-hak dan kewajiban semua pihak yang 
bertransaksi dengan bank syariah secara adeil. Ketika bank syariah 
membentuk akun bagi hasil belum dibagi berarti sebagian dari pendapatan 
kotor dari pendapatan pengelolaan dana yang disishkan, sebelum 
mengalokasikannya ke bagian mudharib dengan tujuan untuk memberikan 
return/hasil yang lenih merata kepada pemilik rekening dan pemegang saham. 
  
Adanya akun bagi hasil belum diabgi menyebabkan hak prang lain tertahan 
sehingga menimbulkan ketidakadilan. Sedangkan peningkatan pada 
elemen/indikator fungsi distribusi dan produk bebas bunga menunjukkan 
bahwa bank syariah berusaha meningkatkan tujuannya dalam hak keadilan 
sosial dan berkontribusi secara positif terhadap penghapusan kesenjangan 
pendapatan dan kekayaan dalam masyarakat. Melalui pembiayaan 
musyarakah dan mudharabah, bank syariah menciptakan keadilan antara 
deposan dengan bank syariah, antara bank syariah dengan nasabah 
pembiayaan dan menghilangkan kedzoliman yang bersumber dari sistem 
bunga. 
Bank syariah dalam melakukan setiap transaksi dan aktivitas bisnis yang 
tercakup dalam, produk, pricing dan ketentuan-ketentuan kontrak harus 
memastikan kejujuran dan keadilan dalam transaksinya.  Di dalam indikator 
yang kedua yaitu keadilan terdiri dari fair return, functional distribution, dan 
interest free product. Fair return menggambarkan besarnya laba yang 
dihasilkan bank syariah. Semakin besar laba yang dihasilkan bank syariah, 
maka semakin besar bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah dan 
stakeholder. Functional distribution menggambarkan tingkat investasi yang 
diberikan oleh bank syariah. Pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
merupakan skema pembiayaan yang mengedepankan keadilan bagi kedua 
belah pihak.  Interest free product menggambarkan tingkat pendapatan bank 
yang terbebas dari bunga. Islam memandang sistem bunga yang diterapkan 
  
oleh perbankan konvensional sangat jauh dari prinsip keadilan karena 
menghilangkan risiko kerugian yang akan dialami usaha yang dibiayai oleh 
bank. 
 Dari 12 bank syariah pada tahun 2016 yang menjadi objek penelitian, 
semuanya telah melaksanakan tiga rasio tersebut. Maka, kinerja keuangan 
dalam perspektif maqashid syariah dalam indikator kinerja yang kedua ini 
sudah sesuai dengan prinsip maqashid syariah yaitu keadilan. 
c. Rasio kinerja maqashid index yang ketiga (kesejahteraan/ maslahah) 
Tujuan ketiga dari syariah (maqashid syariah) yaitu maslahah yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah pencapaian maslahah. Maslahah 
yang dikehendaki oleh Islam bukanlah maslahah yang seiring dengan 
keinginan hawa nafsu, akan tetapi maslahah yang hakiki yang menyangkut 
kepentingan umum, bukan kepentingan pihak tertentu (khusus). Dalam 
kegiatan ekonomi mikro, Islam mengatur seluk beluk konsumsi, distribusi, 
dan produksi. Semua pengaturan tersebut mengarah pada maslahah untuk 
menjaga dan menjauhi kegiatan pengabaian dan menyiakan hak milik, seperti 
larangan perintah mubazir dan masih banyak lagi. 
Aplikasi maqashid syariah yang diterapkan oleh bank syariah yaitu 
dengan berkontribusi dalam menciptakan distribusi pendapatan dan kekayaan 
yang merata pada semua golongan. Hal ini dapat terlihat dari alokasi dana 
zakat yang diberikan oleh bank syariah kepada orang yang membutuhkan. 
Dana zakat yang didistribusikan menjadi instrumen yang cukup efektif dalam 
  
menciptakan keseimbangan dan pemerataan ekonomi, kemudian pembiayaan 
pada sektor riil yang menjadi penggerak utama sektor perekonomian 
masyarakat dan tentunya juga menjadi sektor yang terkait langsung dengan 
kebutuhan dasar masyarakat. Sektor-sektor yang dimaksud adalah sektor 
pertanian, air dan listrik, kontruksi, pertambangan, dan usaha mikro. 
1) Laba bersih/total aset 
Kesejahteraan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan 
manusia sehingga aspek ini turut menjadi perhatian yang penting dalam 
industry perbankan syariah. Berdasarkan rasio ini, maka BTPN Syariah  
mendaptkan presentase paling tinggi dengan 0.77%.  
Tingginya rasio profitabilitas bank BTPN Syariah dikarenakan BTPN 
Syariah fokus pada skema jual beli murabahah yang dikenal dengan 
investasi yang memiliki keuntungan paling tinggi dan risiko paling 
rendah. 
2) Zakat/laba bersih 
Rasio yang kedua dari maqashid index yang ketiga menggambarkan 
tingkat kesejahteraan masyarkat dengan adanya bank syariah melalui 
zakat yang dibayarkan oleh bank. Dari 12 bank syariah hanya 7 bank 
yang membayarkan zakat, sedangkan sisanya hanya berfungsi sebagai 
penghimpun zakat yang dibayarkan oleh masyarkat. BRI Syariah 
merupakan bank yang memiliki nilai tertinggi dengan presentase 0.36% 
  
diikuti oleh bank Panin Syariah dan bank Mega Syariah dengan masing-
masing presentase 0.31% dan 0.29%. 
3) Investasi sektor riil/total investasi 
Rasio yang ketiga dari maqashid index yang ketiga menggambarkan 
seberapa banyak investasi yang disalurkan untuk sektor riil. Bank Mega 
Syariah merupakan bank syariah yang besar presentase penyaluran 
investasinya terhadap sektor riil dengan presentase 10.71%, sedangkan 
penyaluran investasi dalam sektor riil yang paling sedikit yaitu bank 
Maybank Syariah dengan presentase 6.89%. 
Investasi riil diharapkan dapat berdampak langsung dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai lembaga intermediasi 
yang menghimpun dana dan menyalurkan dana kemasyarkat diharapkan 
bank syariah dapat fokus pada investasi sektor riil tanpa menghilangkan 
investasi pada sektor keuangan. 
Table 4.4 
Kinerja Shariah Maqashid Index Ketiga: Kesejahteraan 
 
Bank Umum Syariah IK 03 (Kesejahteraan) 
Muamalat 9.0721 
 
Bank Syariah Mandiri 8.4925 
 
BCA Syariah 8.9584 
 
BRI Syariah 9.1052 
 
  
Bank Panin Syariah 9.182 
 
BNI Syariah 8.9333 
 
Bank Mega Syariah 10.7119 
 
Bank Bukopin Syariah 10.1221 
 
BTPN Syariah 10.1991 
 
BJB Syariah 8.933 
 
Bank Victoria Syariah 8.4903 
 
Bank Maybank Syariah 6.8957 
Sumber: Data sekunder diolah (2018) 
Berdasarkan perhitungan tabel 4.4. Bank Mega Syariah menduduki 
posisi tertinggi yaitu sebesar 10.71%. Hal ini menunjukkan bahwa bank 
Mega Syariah telah menjalankan salah satu tujuan dari maqashid syariah 
dengan baik. 
Indikator kinerja keuangan dalam perspektif maqashid syariah yang 
terakhir yaitu kesejahteraan atau kemaslahatan. Di dalam indikator kinerja 
yang ketiga yaitu kemaslahatan atau kesejahteraan terdiri dari profit return, 
personal income transfer (zakat), investment in real sector. Bank syariah 
mengembangkan proyek-proyek investasi dan jasa sosial untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Karena maslahah merupakan aspek penting bagi 
kehidupan manusia, sehingga aspek ini turut menjadi perhatian yang utama 
khususnya industri perbankan syariah. Untuk mewujudkan  distribusi 
  
kekayaan yang adil, jujur dan merata islam menetapakan tindakan-tindakan 
yang positif. Tindakan positif melalui zakat dan kontribusi lainnya, baik yang 
bersifat wajib maupun sukarela. 
Konsep (tujuan) bank syariah menghasilkan kemaslahatan berkaitan 
dengan kemaslahatan umum, yaitu keuntungan dan manfaat yang tidak hanya 
dirasakan oleh bank syariah tetapi juga oleh sekelompok masyarakat. Semakin 
tinggi rasio laba berarti menunjukkan bahwa bank syariah menikmati 
maslahat secara financial, selain itu dapat juga meningkatkan pajak bank 
syariah yang berkontribusi dalam proyek pembangunan pemerintah dan 
pelayanan sosial yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat. 
Peningkatan zakat yang dibayarkan juga berdampak pada peningkatan transfer 
pendapatan dan kekayaan kepada orang-orang miskin yang membutuhkan 
sehingga mengurangi kesenjangan pendapatan. Peningkatan pada rasio 
investasi pada sektor riil menunjukkan bahwa bank syariah secara langsung 
berinvestasi pada sektor ekonomi riil, seperti: sektor pertanian, pertambangan, 
perikanan, konstruksi, manufaktur, usaha kecil dan menengah. Karena sektor 
riil berdampak langsung secara luas pada populasi masyarakat. 
Dari 12 bank syariah yang menjadi objek penelitian telah melaksanakan 
tiga rasio tersebut. Maka, kinerja keuangan dalam perspektif maqashid 
syariah dalam indikator kinerja yang terakhir ini sudah sesuai dengan prinsip 
maqashid syariah yaitu kemaslahatan. 
 
  
B. Peringkat Bank Umum Syariah Dengan Menggunakan Shariah Maqashid 
Index 
Penentuan kinerja dengan menggunakan maqashid index dilakukan 
dengan menjumlahkan setiap indikator kinerja. Setelah dilakukan langkah-
langkah dalam perhitungan dengan menggunakan shariah maqashid index, di 
dapatkan ranking 12 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia: 
Tabel 4.5 
Ranking Bank Umum Syariah 
 
Bank Umum Syariah SMI Ranking 
Bank Panin Syariah 36.4176 1 
Bank Bukopin Syariah 33.8935 2 
BCA Syariah 32.8529 3 
BMI 32.2571 4 
BRI Syariah 30.7921 5 
Bank Victoria Syariah 30.7638 6 
BNI Syariah  29.5931 7 
BSM 28.9370 8 
BMS 28.7236 9 
BTPN Syariah 26.3866 10 
BJB Syariah 17.7761 11 
Bank Maybank Syariah 8.8910 12 
Sumber: Data sekunder diolah (2018) 
  
Setelah dilakukan perhitungan dengan melalui 3 tahapan mulai dari 
penentuan rasio kinerja shariah maqashid index dengan melakukan perkalian 
antar bobot setiap variabel dan rasio kinerja setiap elemen, hingga yang 
terakhir menjumlahkan rasio masing-masing kinerja dalam tiga indikator 
maqashid syariah index maka peneliti dapat meranking bank syariah yang ada 
di Indonesia menggunakan hasil dari perhitungan tersebut. Maka bank syariah 
yang menempati posisi pertama adalah Bank Panin Syariah dengan mencapai 
nilai yang paling tinggi dengan rasio maqashid index sebesar 36.41%, 
kemudian diikuti oleh Bank Bukopin Syariah 33.89%, BCA Syariah 32.85%, 
BMI 32.25%, BRI Syariah 30.79%, Bank Victoria Syariah 30.76%, , BNI 
Syariah 29.59%, BSM 28.93%, BMS 28.72%, BTPN Syariah 26.38%, BJB 
Syariah 17.77% dan Bank Maybank Syariah 8.89%.  
Bank syariah setelah di analisis dengan menggunakan shariah 
maqashid index sudah cukup baik dalam menerapkan prinsip syariah dan 
operasionalnya, akan tetapi ada beberapa bank syariah yang tidak 
mempublikasikan berapa besar rasio berdasarkan maqashid shariah, padahal 
mereka menjalankan kegiatan tersebut, dan hal ini mengakibatkan beberapa 
bank syariah kurang optimal dalam mendapatkan nilai jika di analisis dengan 
menggunakan maqashid shariah indeks. Masing-masing bank syariah 
memiliki kelebihan dan kekurangan dalam menjalankan operasionalnya 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Shariah Maqashid Index 
(SMI) dan untuk mengetahui ranking 12 Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 
2016. Berdasarkan hasil penelitian dan dan analisis data yang telah dijelaskan di 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kinerja Bank Umum Syariah (BUS) dengan menggunakan maqashid index 
sebagian besar telah beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariahnya 
dengan baik sesuai maqashid syariah, hanya saja ada beberapa bank yang 
tidak mempublikasikan beberapa rasio yang termasuk dalam pengukuran 
maqashid shariah index. Ke 12 bank syariah di Indonesia memiliki hasil 
perhitungan yang berbeda-beda, masing-masing bank syariah memiliki 
kelebihan didalam melaksanakan elemen-elemen maqashid shariah index, 
dan dari perhitungan tersebut didapatakan hasil bahwa Bank Panin Syariah 
menjadi bank dengan perolehan MSI tertinggi yang telah melaksanakan 
maqashid syariah dengan baik.  
2. Kinerja Bank Umum Syariah (BUS) dengan menggunakan maqashid index 
secara keseluruh dari tujuan shariah maqashid index yaitu pendidikan, 
keadilan dan kesejahteraan, Bank Panin Syariah merupakan bank yang 
  
memperoleh nilai maqashid index tertinggi dengan presentase 36.41% dan 
nilai maqashid index terendah diperoleh oleh Bank Maybank Syariah dengan 
presentase 8.89%. Berdasarkan hasil perhitungan SMI maka peneliti dapat 
meranking peringkat 12 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Yang 
menempati posisi pertama adalah Bank Panin Syariah, diikuti oleh Bank 
Bukopin Syariah, BCA Syariah, BMI, BRI Syariah, Bank Victoria Syariah, 
BNI Syariah, BSM, BMS, BTPN Syariah, BJB Syariah, Bank Maybank 
Syariah.  
B. Saran 
1. Bagi Dewan Pengawas Syariah Dan Bank Yang Terkait 
Bagi Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk segera membuat suatu 
kebijakan mengenai laporan keuangan dengan aspek syariah dan 
menggambarkan nilai dan tujuan syariah yang telah dicapai dalam aktivitas 
bisnis perbankan syariah. Karena bank syariah selama ini masih 
menggunakan rasio keuangan yang berasal dari bank konvensional sehingga 
tidak memberikan evaluasi pada dimensi yang dimiliki oleh bank syariah. 
2. Bagi Nasabah Dan Peneliti Selanjutnya 
Bagi nasabah dapat menjadikan penilian ini sebagai pertimbangan 
dalam menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan oleh perbankan 
syariah dan menjadi informasi tambahan terkait kinerja bank syariah 
Indonesia dengan shariah maqashid index. Bagi bank syariah untuk 
memperincikan beberapa bagian secara jelas dari  laporan keuangan yang 
  
dibuat seperti alokasi dana untuk beasiswa yang dikeluarkan agar dapat 
mengoptimalkan penilain, dan untuk bank syariah yang kinerjanya masih 
dibawah rata-rata agar dapat melakukan perbaikan dengan memperhatikan 
aspek-aspek kinerja keuangan dan syariah. Bagi peneliti selanjutnya, 
diaharpakan dapat menggunakan rasio keuangan yang lainnya untuk 
membandingkan antara kinerja keuangan dan kinerja maqashid syariah, dan 
dapat melalkukan pengukuran kinerja shariah maqashid index  pada seluruh 
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Lampiran 1.  
Data Laporan Keuangan 12 Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016 
 
Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No Bank Muamalat Indonesia 2016 
1 Hibah Pendidikan 911,245,370 
2 Biaya Penelitian 12,278,172,000 
3 Biaya Pelatihan 14,171,653,000 
4 Biaya Publikasi 18,125,590,000 
5 Total Biaya 1,709,128,805,000 
6 Total Investasi 46,522,206,651,000 
7 Total Pembiayaan 38,370,896,244,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 20,919,488,923,000 
9 Pendapatan Bebas Bunga 4,125,864,123,000 
10 Total Pendapatan 4,125,864,123,000 
11 Laba 85,766,468,000 
12 Laba Bersih 80,511,090,000 
13 Total Aset 55,786,397,505,000 
14 Zakat 1,862,305,000 
15 Investasi Riil 38,370,896,244,000 
Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No Bank Syariah Mandiri 2016 
1 Hibah Pendidikan 673,823,374 
2 Biaya Penelitian 649,446,730 
3 Biaya Pelatihan 25,099,974,716 
4 Biaya Publikasi 53,708,966,499 
5 Total Biaya 4,545,260,932,052 
6 Total Investasi 67,266,868,092,419 
7 Total Pembiayaan 52,837,460,058,288 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 16,086,672,760,568 
9 Pendapatan Bebas Bunga 7,327,967,998,927 
10 Total Pendapatan 7,327,967,998,927 
11 Laba 442,987,340,488 
12 Laba Bersih 325,413,775,831 
13 Total Aset 78,831,721,590,271 
14 Zakat 11,146,263,639 




Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No BCA Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan n.a 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 2,011,917,739 
4 Biaya Publikasi 602,588,838 
5 Total Biaya 169,269,525,719 
6 Total Investasi 3,788,946,871,400 
7 Total Pembiayaan 3,126,253,860,459 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 1,630,189,323,286 
9 Pendapatan Bebas Bunga 439,546,782,003 
10 Total Pendapatan 439,546,782,003 
11 Laba 48,455,075,366 
12 Laba Bersih 36,816,335,736 
13 Total Aset 4,995,606,338,455 
14 Zakat n.a 
15 Investasi Riil 3,126,253,860,459 
Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No BRI Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan 577,790,000 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 5,858,000,000 
4 Biaya Publikasi 20,977,000,000 
5 Total Biaya 1,168,424,000,000 
6 Total Investasi 21,418,818,000,000 
7 Total Pembiayaan 17,256,787,000,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 6,457,375,000,000 
9 Pendapatan Bebas Bunga 2,762,168,000,000 
10 Total Pendapatan 2,762,168,000,000 
11 Laba 239,232,000,000 
12 Laba Bersih 170,209,000,000 
13 Total Aset 27,687,188,000,000 
14 Zakat 7,228,000,000 






Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No Bank Panin Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan 25,000,000 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 1,122,680,000 
4 Biaya Publikasi 4,751,005,000 
5 Total Biaya 232,684,458,000 
6 Total Investasi 7,611,137,430,000 
7 Total Pembiayaan 6,263,402,937,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 5,242,569,907,000 
9 Pendapatan Bebas Bunga 693,132,212,000 
10 Total Pendapatan 693,132,212,000 
11 Laba 27,495,027,000 
12 Laba Bersih 19,540,914,000 
13 Total Aset 8,757,963,603,000 
14 Zakat 711,570,000 
15 Investasi Riil 6,263,402,937,000 
Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No BNI Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan 2,878,228,700 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 29,536,000,000 
4 Biaya Publikasi 79,459,000,000 
5 Total Biaya 1,306,363,000,000 
6 Total Investasi 25,006,916,000,000 
7 Total Pembiayaan 19,816,886,000,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 4,089,070,000,000 
9 Pendapatan Bebas Bunga 2,905,293,000,000 
10 Total Pendapatan 2,905,293,000,000 
11 Laba 367,661,000,000 
12 Laba Bersih 277,375,000,000 
13 Total Aset 28,314,175,000,000 
14 Zakat 9,329,000,000 






Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No Bank Mega Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan 11,350,000 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 3,058,199,000 
4 Biaya Publikasi n.a 
5 Total Biaya 781,972,882,000 
6 Total Investasi 4,930,422,925,000 
7 Total Pembiayaan 4,670,113,689,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 340,217,996,000 
9 Pendapatan Bebas Bunga 1,163,450,846,000 
10 Total Pendapatan 1,163,450,846,000 
11 Laba 137,774,727,000 
12 Laba Bersih 110,729,286,000 
13 Total Aset 6,135,241,922,000 
14 Zakat 3,775,583,000 
15 Investasi Riil 4,670,113,689,000 
Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No Bank Bukopin Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan n.a 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 3,468,050,509 
4 Biaya Publikasi 7,074,877,079 
5 Total Biaya 245,095,327,451 
6 Total Investasi 5,020,627,839,309 
7 Total Pembiayaan 4,702,203,106,031 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 2,477,450,954,561 
9 Pendapatan Bebas Bunga 671,871,761,082 
10 Total Pendapatan 671,871,761,082 
11 Laba 52,959,798,389 
12 Laba Bersih 32,709,937,326 
13 Total Aset 7,019,598,576,013 
14 Zakat n.a 






Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No BTPN Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan n.a 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 39,584,000,000 
4 Biaya Publikasi 6,548,000,000 
5 Total Biaya 1,386,238,000,000 
6 Total Investasi 4,394,714,000,000 
7 Total Pembiayaan 4,940,873,000,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah n.a 
9 Pendapatan Bebas Bunga 2,231,377,000,000 
10 Total Pendapatan 2,231,377,000,000 
11 Laba 554,829,000,000 
12 Laba Bersih 412,495,000,000 
13 Total Aset 7,323,347,000,000 
14 Zakat n.a 
15 Investasi Riil 4,940,873,000,000 
Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No BJB Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan 52,000,000 
2 Biaya Penelitian 336,000,000 
3 Biaya Pelatihan 267,000,000 
4 Biaya Publikasi n.a 
5 Total Biaya 320,157,379,000 
6 Total Investasi 5,624,403,283,000 
7 Total Pembiayaan 4,650,935,569,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 873,322,363,000 
9 Pendapatan Bebas Bunga 730,187,052,000 
10 Total Pendapatan 730,187,052,000 
11 Laba -547,031,413,000 
12 Laba Bersih -414,183,425,000 
13 Total Aset 7,441,652,530,000 
14 Zakat n.a 






Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No Bank Victoria Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan n.a 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 365,122,875 
4 Biaya Publikasi 781,532,694 
5 Total Biaya 77,754,230,254 
6 Total Investasi 1,435,831,135,520 
7 Total Pembiayaan 1,167,112,997,955 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 928,943,722,719 
9 Pendapatan Bebas Bunga 123,231,187,933 
10 Total Pendapatan 123,231,187,933 
11 Laba -38,619,411,020 
12 Laba Bersih -18,473,887,306 
13 Total Aset 1,625,183,249,354 
14 Zakat 46,777,076 
15 Investasi Riil 1,167,112,997,955 
Data Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
No Bank Maybank Syariah 2016 
1 Hibah Pendidikan n.a 
2 Biaya Penelitian n.a 
3 Biaya Pelatihan 979,000,000 
4 Biaya Publikasi 983,000,000 
5 Total Biaya 64,754,000,000 
6 Total Investasi 778,442,000,000 
7 Total Pembiayaan 566,301,000,000 
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 78,525,000,000 
9 Pendapatan Bebas Bunga 113,756,000,000 
10 Total Pendapatan 113,756,000,000 
11 Laba -144,522,000,000 
12 Laba Bersih -163,738,000,000 
13 Total Aset 1,344,720,000,000 
14 Zakat n.a 






Perhitungan Rasio Shariah Maqashid Index (SMI) 
 
Persentase Rasio Shariah Maqashid Index Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 911,245,370 1,709,128,805,000 0.0533 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 12,278,172,000 1,709,128,805,000 0.7183 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 14,171,653,000 1,709,128,805,000 0.8291 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 18,125,590,000 1,709,128,805,000 1.0605 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 85,766,468,000 1,709,128,805,000 2.0787 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 4,125,864,123,000 4,125,864,123,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 0.22 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 1,862,305,000 80,511,090,000 2.3131 
10 
Investasi Pada Sektor 








Persentase Rasio Shariah Maqashid Index Bank Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 673,823,374 4,545,260,932,052 0.0148 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 649,446,730 4,545,260,932,052 0.0142 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 25,099,974,716 4,545,260,932,052 0.5522 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 53,708,966,499 4,545,260,932,052 1.1816 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 442,987,340,488 7,327,967,998,927 6.0451 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 7,327,967,998,927 7,327,967,998,927 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 0.59 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 11,146,263,639 325,413,775,831 3.4252 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index BCA Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 0 169,269,525,719 0 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 169,269,525,719 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 2,011,917,739 169,269,525,719 1.1885 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 602,588,838 169,269,525,719 0.3559 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 48,455,075,366 439,546,782,003 11.0238 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 439,546,782,003 439,546,782,003 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 1.1 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 0 36,816,335,736 0 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index BRI Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 577,790,000 1,168,424,000,000 0.0494 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 1,168,424,000,000 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 5,858,000,000 1,168,424,000,000 0.5013 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 20,977,000,000 1,168,424,000,000 1.7953 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 239,232,000,000 2,762,168,000,000 8.6610 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 2,762,168,000,000 2,762,168,000,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 0.95 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 7,228,000,000 170,209,000,000 4.2465 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index Bank Panin Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 25,000,000 232,684,458,000 0.1074 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 232,684,458,000 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 1,122,680,000 232,684,458,000 0.4824 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 4,751,005,000 232,684,458,000 2.0418 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 27,495,027,000 693,132,212,000 3.9667 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 693,132,212,000 693,132,212,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 0.37 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 711,570,000 19,540,914,000 3.6414 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index BNI Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 2,878,228,700 1,306,363,000,000 0.2203 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 1,306,363,000,000 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 29,536,000,000 1,306,363,000,000 2.2609 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 79,459,000,000 1,306,363,000,000 6.0824 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 367,661,000,000 2,905,293,000,000 12.6548 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 2,905,293,000,000 2,905,293,000,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 1.44 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 9,329,000,000 277,375,000,000 3.3633 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index Bank  Mega Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 11,350,000 781,972,882,000 0.0014 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 781,972,882,000 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 3,058,199,000 781,972,882,000 0.391 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 0 781,972,882,000 0 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 137,774,727,000 1,163,450,846,000 11.8419 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 1,163,450,846,000 1,163,450,846,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 2.63 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 3,775,583,000 110,729,286,000 3.4097 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index Bank Bukopin Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 0 245,095,327,451 0 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 245,095,327,451 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 3,468,050,509 245,095,327,451 1.4149 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 7,074,877,079 245,095,327,451 2.8865 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 52,959,798,389 671,871,761,082 7.8824 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 671,871,761,082 671,871,761,082 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 0.76 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 11,146,263,639 325,413,775,831 3.4252 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index BTPN Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 0 1,386,238,000,000 0 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 1,386,238,000,000 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 39,584,000,000 1,386,238,000,000 2.8554 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 6,548,000,000 1,386,238,000,000 0.4723 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan 554,829,000,000 2,231,377,000,000 2.8648 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakahdan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 2,231,377,000,000 2,231,377,000,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 8.08 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 0 412,495,000,000 0 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index BJB Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 52,000,000 320,157,379,000 0 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 336,000,000 320,157,379,000 0.1049 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 267,000,000 320,157,379,000 0.0833 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 0 320,157,379,000 0 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan (547,031,413,000) 730,187,052,000 (74.9166) 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 730,187,052,000 730,187,052,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report 0.63 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 0 (414,183,425,000) 0 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index Bank Victoria Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 0 77,754,230,254 0 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 77,754,230,254 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 365,122,875 77,754,230,254 0.4695 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 781,532,694 77,754,230,254 1.0051 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan (38,619,411,020) 123,231,187,933 (31.3389) 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 123,231,187,933 123,231,187,933 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report (2.19) 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 46,777,076 (18,473,887,306) (0.2532) 
10 
Investasi Pada Sektor 










Persentase Rasio Shariah Maqashid Index Bank Maybank Syariah Mandiri Tahun 2016 
No  Elemen Rasio Pembilang (RP) Penyebut (RP) (%) 
1 Hibah Pendidikan Hibah Pendidikan/Total Biaya 0 64,754,000,000 0 
2 Penelitian Biaya Penelitian/Total Biaya 0 64,754,000,000 0 
3 Pelatihan Biaya Pelatihan/Total Biaya 979,000,000 64,754,000,000 1.5118 
4 Publikasi Biaya Publikasi/Total Biaya 983,000,000 64,754,000,000 1.518 
5 
Pengembalian Yang 
Adil Laba/Total Pendapatan (144,522,000,000) 113,756,000,000 (127.0456) 
6 Distribusi Fungsional 
Pembiayaan Musyarakah dan 




Pendapatan Bebas Bunga/ Total 
Pendapatan 113,756,000,000 113,756,000,000 100 
8 Rasio Profit Laba Bersih/ Total Aset (ROA) Annual Report (9.51) 
9 Pendapatan Personal Zakat/ Laba Bersih 0 (163,738,000,000) 0 
10 
Investasi Pada Sektor 










Perhitungan Rasio Shariah Maqashid Index (lanjutan) 
 
Elemen BMI BSM BCAS 
Hibah Pendidikan 0.0533 0.0148 0 
Penelitian 0.7183 0.0142 0 
Pelatihan 0.8291 0.5522 1.1885 
Publikasi 1.0605 1.1816 0.3559 
Pengembalian 
Yang Adil 2.0787 6.0451 11.0238 
Distribusi 
Fungsional 55.5191 30.4455 52.1451 
Pendapatan Bebas 
Bunga 100 100 100 
Rasio Profit 0.22 0.59 1.1 
Pendapatan 
Personal 2.3131 3.4252 0 
Investasi Pada 
Sektor Riil 82.4786 78.5490 82.5098 
 
Elemen BRIS BPS BNIS 
Hibah Pendidikan 0.0494 0.1074 0.2203 
Penelitian 0 0 0 
Pelatihan 0.5013 0.4824 2.2609 
Publikasi 1.7953 2.0418 6.0824 
Pengembalian 
Yang Adil 8.6610 3.9667 12.6548 
Distribusi 
Fungsional 37.4193 83.7016 20.6342 
Pendapatan Bebas 
Bunga 100 100 100 
Rasio Profit 0.95 0.37 1.44 
Pendapatan 
Personal 4.2465 3.6414 3.3633 
Investasi Pada 





Elemen BMS BBS BTPNS 
Hibah Pendidikan 0.0014 0 0 
Penelitian 0 0 0 
Pelatihan 0.391 1.4149 2.8554 
Publikasi 0 2.8865 0.4723 
Pengembalian 
Yang Adil 11.8419 7.8824 2.8648 
Distribusi 
Fungsional 7.2859 52.687 0 
Pendapatan Bebas 
Bunga 100 100 100 
Rasio Profit 2.63 0.76 8.08 
Pendapatan 
Personal 3.4097 3.4252 0 
Investasi Pada 
Sektor Riil 94.723 78.5490 87.847 
 
Elemen BJBS BVS BMyS 
Hibah Pendidikan 0 0 0 
Penelitian 0.1049 0 0 
Pelatihan 0.0833 0.4695 1.5118 
Publikasi 0 1.0051 1.518 
Pengembalian 
Yang Adil (74.9166) (31.3389) (127.0456) 
Distribusi 
Fungsional 18.7773 79.5932 14 
Pendapatan Bebas 
Bunga 100 100 100 
Rasio Profit 0.63 (2.19) (9.51) 
Pendapatan 
Personal 0 (0.2532) 0 
Investasi Pada 









Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index Tahun 2016 
 
Bank Muamalat Indonesia 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0.7183 0.27 0.0585 
Pelatihan 0.8291 0.26 0.0646 
Publikasi 1.0605 0.23 0.0731 
Pengembalian Yang Adil 2.0787  
0.41 
0.3 0.2556 
Distribusi Fungsional 55.5191 0.32 7.1529 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 0.22  
0.29 
0.33 0.021 
Pendapatan Personal 2.3131 0.3 0.2012 
Investasi Pada Sektor 
Riil 82.4786 0.37 8.8499 
 
Bank Syariah Mandiri 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0.0142 0.27 0.0011 
Pelatihan 0.5522 0.26 0.0430 
Publikasi 1.1816 0.23 0.0815 
Pengembalian Yang Adil 6.0451  
0.41 
0.3 0.7435 
Distribusi Fungsional 30.4455 0.32 3.9944 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 0.59  
0.29 
0.33 0.0564 
Pendapatan Personal 3.4252 0.3 0.0079 
Investasi Pada Sektor 










Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 1.1885 0.26 0.0927 
Publikasi 0.3559 0.23 0.0245 
Pengembalian Yang Adil 11.0238  
0.41 
0.3 1.3559 
Distribusi Fungsional 52.1451 0.32 6.8414 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 1.1  
0.29 
0.33 0.1052 
Pendapatan Personal 0 0.3 0 
Investasi Pada Sektor 
Riil 82.5098 0.37 8.8532 
 
BRI Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 0.5013 0.26 0.0391 
Publikasi 1.7953 0.23 0.1238 
Pengembalian Yang Adil 8.6610  
0.41 
0.3 1.0653 
Distribusi Fungsional 37.4193 0.32 4.9093 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 0.95  
0.29 
0.33 0.0909 
Pendapatan Personal 4.2465 0.3 0.3694 
Investasi Pada Sektor 












Bank Panin Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 0.4824 0.26 0.0376 
Publikasi 2.0418 0.23 0.1408 
Pengembalian Yang Adil 3.9667  
0.41 
0.3 0.4879 
Distribusi Fungsional 83.7016 0.32 10.9816 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 0.37  
0.29 
0.33 0.0354 
Pendapatan Personal 3.6414 0.3 0.3167 
Investasi Pada Sektor 
Riil 82.2926 0.37 8.8299 
 
BNI Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 2.2609 0.26 0.1763 
Publikasi 6.0824 0.23 0.4196 
Pengembalian Yang Adil 12.6548  
0.41 
0.3 1.5565 
Distribusi Fungsional 20.6342 0.32 2.7071 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 1.44  
0.29 
0.33 0.1378 
Pendapatan Personal 3.3633 0.3 0.2925 
Investasi Pada Sektor 












Bank Mega Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 0.391 0.26 0.0304 
Publikasi 0 0.23 0 
Pengembalian Yang Adil 11.8419  
0.41 
0.3 1.4454 
Distribusi Fungsional 7.2859 0.32 0.9558 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 2.63  
0.29 
0.33 0.2516 
Pendapatan Personal 3.4097 0.3 0.2966 
Investasi Pada Sektor 
Riil 94.723 0.37 10.1637 
 
Bank Bukopin Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 1.4149 0.26 0.1103 
Publikasi 2.8865 0.23 0.1991 
Pengembalian Yang Adil 7.8824  
0.41 
0.3 0.9695 
Distribusi Fungsional 52.687 0.32 6.9125 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 0.76  
0.29 
0.33 0.0727 
Pendapatan Personal 3.4252 0.3 0 
Investasi Pada Sektor 













Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 2.8554 0.26 0.2227 
Publikasi 0.4723 0.23 0.0325 
Pengembalian Yang Adil 2.8648  
0.41 
0.3 0.3523 
Distribusi Fungsional 0 0.32 0 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 8.08  
0.29 
0.33 0.7732 
Pendapatan Personal 0 0.3 0 
Investasi Pada Sektor 
Riil 87.847 0.37 9.4259 
 
BJB Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0.1049 0.27 0.0084 
Pelatihan 0.0833 0.26 0.0064 
Publikasi 0 0.23 0 
Pengembalian Yang Adil (74.9166)  
0.41 
0.3 (9.2147) 
Distribusi Fungsional 18.7773 0.32 2.4635 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit 0.63  
0.29 
0.33 0.0602 
Pendapatan Personal 0 0.3 0 
Investasi Pada Sektor 












Bank Victoria Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 0.4695 0.26 0.0366 
Publikasi 1.0051 0.23 0.0693 
Pengembalian Yang Adil (31.3389)  
0.41 
0.3 (3.8546) 
Distribusi Fungsional 79.5932 0.32 10.4422 
Pendapatan Bebas Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit (2.19)  
0.29 
0.33 (0.2095) 
Pendapatan Personal (0.2532) 0.3 (0.0220) 
Investasi Pada Sektor 
Riil 81.2848 0.37 8.7218 
 
Bank Maybank Syariah 
Elemen Rasio Bobot Elemen Bobot Rasio Total 




Penelitian 0 0.27 0 
Pelatihan 1.5118 0.26 0.1179 
Publikasi 1.518 0.23 0.1047 
Pengembalian Yang Adil (127.0456)  
0.41 
0.3 (15.6265) 
Distribusi Fungsional 14 0.32 1.8192 
Pendapatan Bebas 
Bunga 100 0.38 15.58 
Rasio Profit (9.51)  
0.29 
0.33 (0.9101) 
Pendapatan Personal 0 0.3 0 
Investasi Pada Sektor 












Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index Tahun 2016 (Lanjutan) 
Elemen Rasio BMI BSM BCAS BRIS 
Hibah Pendidikan R1 0.0003 0.0010 0 0.0035 
Penelitian R2 0.0585 0.0011 0 0 
Pelatihan R3 0.0646 0.0430 0.0927 0.0391 
Publikasi R4 0.0731 0.0815 0.0245 0.1238 
Total Pendidikan Individu 0.1965 0.1266 0.1172 0.1644 
Pengembalian 
Yang Adil R5 0.2556 0.7435 1.3559 1.0653 
Distribusi 
Fungsional R6 7.1529 3.9944 6.8414 4.9093 
Pendapatan Bebas 
Bunga R7 15.58 15.58 15.58 15.58 
Total Penciptaan Keadilan 22.9885 20.3179 23.7773 21.5546 
Rasio Profit R8 0.021 0.0564 0.1052 0.0909 
Pendapatan 
Personal R9 0.2012 0.0079 0 0.3694 
Investasi Pada 
Sektor Riil R10 8.8499 8.4282 8.8532 8.6449 


















Elemen Rasio BPS BNIS BMS BBS 
Hibah Pendidikan R1 0.0077 0.0158 0.0001 0 
Penelitian R2 0 0 0 0 
Pelatihan R3 0.0376 0.1763 0.0304 0.1103 
Publikasi R4 0.1408 0.4196 0 0.1991 
Total Pendidikan Individu 0.1861 0.8162 0.0305 0.2150 
Pengembalian 
Yang Adil R5 0.4879 1.5565 1.4454    0.9695  
Distribusi 
Fungsional R6 10.9816 2.7071 0.9558 6.9125 
Pendapatan Bebas 
Bunga R7 15.58 15.58 15.58 15.58 
Total Penciptaan Keadilan 27.0495 19.8436 17.9812 23.462 
Rasio Profit R8 0.0354 0.1378 0.2516 0.0721 
Pendapatan 
Personal R9 0.3167 0.2925 0.2966 0 
Investasi Pada 
Sektor Riil R10 8.8299 8.5030 10.1637 10.0494 




















Elemen Rasio BTPNS BJBS BVS BMyS 
Hibah Pendidikan R1 0 0.0011 0 0 
Penelitian R2 0 0.0084 0 0 
Pelatihan R3 0.2227 0.0064 0.0366 0.1179 
Publikasi R4 0.0325 0 0.0693 0.1047 
Total Pendidikan Individu 0.2552 0.0143 0.1059 0.2226 
Pengembalian 
Yang Adil R5 0.3523 (9.2147) (3.8546) (15.6265) 
Distribusi 
Fungsional R6 0 2.4635 10.4422 1.8192 
Pendapatan Bebas 
Bunga R7 15.58 15.58 15.58 15.58 
Total Penciptaan keadilan 15.9323 8.8288 22.1676 1.7727 
Rasio Profit R8 0.7732 0.0602 (0.2095) (0.9101) 
Pendapatan 
Personal R9 0 0 (0.0220) 0 
Investasi Pada 
Sektor Riil R10 9.4259 8.8728 8.7218 7.8058 


















Perhitungan Indikator Kinerja Shariah Maqashid Index 
 
Bank IK01(Pendidikan) IK02(Keadilan) IK03(kesejahteraan) 
BMI 0.1965 22.9885 9.0721 
 
BSM 0.1266 20.3179 8.4925 
 
BCA Syariah 0.1172 23.7773 8.9584 
 
BRI Syariah 0.1644 21.5546 9.1052 
 
Panin Syariah 0.1861 27.0495 9.182 
 
BNI Syariah 0.8162 19.8436 8.9333 
 
BMS 0.0305 17.9812 10.7119 
 
Bukopin Syariah 0.3094 23.4620 10.1221 
 
BTPN Syariah 0.2552 15.9323 10.1991 
 
BJB Syariah 0.0143 8.8288 8.933 
 
Victoria Syariah 0.1059 22.1676 8.4903 
 














Perhitungan Bobot Varabiabel dan Penjumlahan Shariah Maqashid Index 
 
Bank Umum Syariah SMI 
Bank Muamalat indonesia 32.2571 
Bank Syariah mandiri 28.9370 
BCA Syariah 32.8529 
BRI Syariah 30.7921 
Bank Panin Syariah 36.4176 
BNI Syariah 29.5931 
Bank Mega Syariah 28.7236 
Bank Bukopin Syariah 33.8935 
BTPN Syariah 26.3866 
BJB Syariah 17.7761 
Bank Victoria Syariah 30.7638 

















Ranking Shariah Maqashid Index 
 
Bank Umum Syariah SMI Ranking 
Bank Panin Syariah 36.4176 1 
Bank Bukopin Syariah 33.8935 2 
BCA Syariah 32.8529 3 
Bank Muamalat Indonesia 32.2571 4 
BRI Syariah 30.7921 5 
Bank Victoria Syariah 30.7638 6 
BNI Syariah  29.5931 7 
Bank Syariah Mandiri 28.9370 8 
Bank Mega Syariah 28.7236 9 
BTPN Syariah 26.3866 10 
BJB Syariah 17.7761 11 
Bank Maybank Syariah 8.8910 12 
 
 
 
 
